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ABSTRAK 
Nama : Nurlaila 
NIM : 140201124 
Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul : Penggunaan Media Kartu Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Dalam Peningkatan Minat 
Pembelajaran Peserta Didik di SMPN 1 Keude 
Trumon Aceh Selatan 
Tanggal Sidang : 26 Juli 2019 
Tebal Skripsi : 77 Halaman 
Pembimbing I : Nurbayani, S.Ag, M.Ag. 
Pembimbing II : Sri Astuti, S.Pd.I, M.A. 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, PAI, Minat Belajar 
Media pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan oleh seorang 
pengajar untuk menyampaikan suatu materi pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar. Jika seorang guru tidak bisa menggunakan media di 
dalam pembelajaran maka pembelajaran tersebut tidak dapat berjalan 
dengan lancar, seperti halnya yang terjadi di SMPN 1 Keude Trumon Aceh 
Selatan masih terdapat guru khususnya guru PAI, dalam proses belajar 
mengajarnya belum sepenuhnya menggunakan media yang kreatif. 
Terkadang siswa tersebut merasa bosan, apa yang disampaikan oleh guru 
dalam pembelajaran tersebut masih banyak yang belum paham dikarenakan 
kurangnya media yang digunakan oleh guru tersebut. Pertanyaan penelitian 
dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana Penggunaan media 
pembelajaran PAI dalam Peningkatan minat pembelajaran peserta didik di 
SMPN 1 Keude Trumon.  Untuk mengetahui bagaimana peningkatan minat 
pembelajaran peserta didik melalui penggunaan media di SMPN 1 Keude 
Trumon. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), objek penelitian 
pada siswa kelas VIII-a yang berjumlah 19 orang siswa, dalam 
pengumpulan data melalui wawancara dan lembar observasi siswa. Hasil 
penelitian diperoleh melalui penggunaan media kartu pada mata pelajaran 
Fiqih materi sujud tilawah, yang didalam kartu tersebut terdapat pertanyaan 
dan jawaban yang akan digunakan oleh siswa dengan cara berpasangan. 
Peningkatan minat pembelajaran peserta didik terlihat pada lembar 
observasi yang dibagikan kepada siswa, hal ini terlihat pada tabel 4.8 89% 
siswa yang menyatakan sangat setuju terhadap bahan pelajaran yang 
diberikan melalui media kartu. Kesimpulannya peningkatan minat 
pembelajaran fiqih materi sujud tilawah sudah meningkat,  hal ini juga 
disebabkan sebelumnya siswa SMPN 1 Keude Trumon kususnya siswa 
kelas VIII-a belum pernah belajar menggunakan media kartu. 
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TRANSLITERASI 
Transliterasi Arab-Latin dan Singkatan 
Translitera Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Buku 
Panduan ini, secara umum berpedoma kepada translitera ‘Ali ‘Awdah 
dengan keterangan sebagai berikut: 
 
 
 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan  ط T (dengan titik di 
bawah) 
ب B ظ Z (dengan titik di 
bawah) 
ت T ع ‘ 
ث Th غ Gh 
ج J ف F 
ح H (dengan titik di bawah) ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dr م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ‘ 
ص S (dengan titik di bawah) ي Y 
ض D (dengan titik di bawah)   
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Catatan: 
1. Vokal Tunggal  
..... .... (fathah)  = a misalnya, ثدحdi tulis hadatha 
..... ....(kasrah)  = i misalnya,  فقو ditulis waqifa 
..... .... (dhommah   = u misalnya يورditulis ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fattah dan alif)  = ay, misalnya,     نيب ditulis bayna 
 (و ) (kasrah dan waw)  = aw, misalnya   موي ditulis yawm 
 
3. Vokal Panjang (maddah) 
 (ا) (fattah dan alif) = ā, (a dengan garis diatas) 
 (ي) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis diatas)  
 (و) (dammah dan waw) = ū( u dengan garis di atas) 
Misalnya: وناه رب ,قيف وت ,ل وقعم( ) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl. 
4. Ta’Marbutah (ة)  
Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, tranliterasinya adalah (t), misalnya (يلو لاا ةفسلفلا) = al-
falsafah al-ūlā. 
Sementara tā marbūtah mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h), misalnya:  (ةفس لافلا تف اهت ,ةيانلاا ليلب , انم
ةلدلاا جه )  
 ditulis Tahāfut al-Falāsiyah, dalil al-Ināyah, Manāhij al-
Adillah. 
5. Syaddah (tasydid) 
s uddah  ang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 
( ), dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 
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yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 
(ةيم لاسلا ) ditulis islamiyyah. 
 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf لاtransliterasinya adalah al, misalnya:  ,فشكلاسفنلا ditulis 
al-kasyf, al-nafs.  
7. Hamzah (ء ) 
Untuk hamzah  ang terletak di tengah dan diakhir kata 
ditransliterasin a dengan ( ), misalnya: ditulis malai’ikah,   ىزج
ditulis ju i. Adapunhamzah yang terletak di awal kata, tidak 
dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia menjadi alif, 
misalnya:  عا رتخا ditulis ikhtir . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media pembelajaran dapat disampaikan secara langsung kepada 
siswa melalui  lisan. Akan tetapi pembelajaran dewasa ini lebih 
cenderung menggunakan media alat bantu untuk mempermudah 
Pendidikan Agama Islam materi pembelajaran. Demikian juga Robert 
Hanick, Dkk mendefinisikan media adalah  sesuatu yang membawa 
informasi antara sumber dan penerima informasi.
1
  
Adapun istilah Media Pembelajaran memiliki beberapa 
pengertian. Gerlach dan Ely memberikan pengertian media secara luas 
dan secara sempit. Secara luas yang dimaksud dengan media 
pembelajaran adalah setiap orang, materi, atau peristiwa yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh sebuah 
pengetahuam, keterampilan, dan sikap. Karena media tidak hanya 
berupa benda, tetapi dapat juga berupa manusia dan peristiwa 
pembelajaran. Selain itu Guru, buku teks, lingkungan sekolah dapat 
menjadi media. Adapun pengertian secara sempit yang dimaksud dengan 
media pembelajaran adalah sarana nonpersonal (bukan manusia) yang 
digunakan oleh guru yang memegang peranan dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai sebuah tujuan.
2
 
Jadi media adalah suatu alat, sarana, perantara, dan penghubung 
untuk menyebar yang digunakan oleh seorang pengajar untuk 
____________ 
1 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2012), h. 57. 
2 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-
Malang Press, 2009), h.25-26. 
2 
menyampaikan suatu materi pembelajaran dalam proses belajar 
smengajar agar dapat merangsang pikiran, perbuatan, serta minat dan 
perhatian peserta didik.  
Pendidikan Agama Islam adalah suatu pendidikan yang sangat 
penting bagi siswa sekolah menegah pertama untuk membimbing 
mereka yang beragama islam agar menjadi pemeluk Agama Islam yang 
mendalami ilmu-ilmu yang diajarkan dalam al-Quran dan sunnah 
Rasulullah sebagai pedoman hidupnya. Dengan landasan al-Quran dan 
sunnah Rasulullah; siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dan 
berakhlak mulia (berbudi pekerti luhur) yang tercermin dalam prilaku 
sehari-hari dalam hubungannya dengan Allah, sesama manusia, dan 
alam sekitar, serta mampu membaca dan memahami al-Quran dan saling 
menjaga kerukunan sesama umat beragama.
3
 
Media pembelajaran dalam PAI bukanlah hal yang asing lagi, 
karena ia merupakan sarana pertamakali untuk menyampaikan ajaran 
Allah. Sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW dalam 
menanamkan ajaran agama dengan menggunakan media yang tepat 
yakni melalui media perbuatan Nabi sendiri. Melalui media audio visual 
kita juga bias memberi contoh bagaimana akhlak serta sifat-sifat terpuji 
Nabi. Karena kehadiran media PAI dalam proses belajar mengajar 
sangat memiliki arti yang sangat penting. Karena sering kita melihat 
hasil dari pembelajaran PAI dinilai masih kurang, karena para guru 
hanya memperhatikan hal-hal lain yang dapat membantu proses 
pembelajaran, diantaranya metode mengajar yang digunakan masih 
menggunakan metode seperti menonton, tanpa menggunakan media 
____________ 
3 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:  
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 154. 
3 
yang dapat memberikan gambaran lebih jelas dan nyata tentang materi 
yang disampaikannya, sehingga seringkali tujuan dari pembelajaran 
belum bisa tercapai dengan maksimal. 
Ketika teknologi belum berkembang  seperti sekarang ini, 
ketika ilmu pengetahuan belum sepesat ini proses pembelajaran 
biasanya berlangsung pada tempat dan waktu. Proses pembelajaran 
adalah proses komunikasi antara guru dan siswa melalui sebuah 
komunikasi sebagai media utama penyampaian materi pelajaran. Ketika 
ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, proses 
pembelajaran tidak dapat lagi terkendali oleh adanya kehadiran guru 
didalam kelas, siswa dapat belajar dimana dan kapan saja sesuai dengan 
minat dan gaya belajar. 
Seorang guru adalah contoh yang gerak geriknya selalu dilihat 
dan dinilai oleh siswa, karena seorang guru yang aktif itu tidak pernah 
puas dengan ilmunya. Dia akan terus mencari-mencari apa yang belum 
ia ketahui, agar saat berada didalam kelas ia mengetahui apa yang harus 
disajikan kepada peserta didik. guru yang kreatif itu ia tidak mau hanya 
duduk diam saja, ia selalu mencari apa saja untuk membuat media 
pembelajaran dengan memakai idenya sendiri, yang tentunya dari 
berbagai bacaan yang telah ia baca, agar materi yang disampaikan lebih 
cepat dipahami oleh siswa. 
Guru sebagai penyaji materi harus memahami media yang akan 
di terapkan dalam pembelajaran, hal ini ada beberapa aspek yang perlu 
di pertimbangkan oleh guru dalam memilih suatu media. Salah satu hal 
yang perlu diperhatikan oleh guru dalam memilih media adalah materi 
4 
apa yang akan disampaikan.
4
 Untuk mewujudkan bagaimana seorang 
guru itu agar ia menjadi lebih kreatif dalam penggunaan media, perlu 
dilatih yang pertama sekali itu adalah keterampilan menggunakan atau 
mengembangkan media yang ada. Karena tugas pendidik itu 
menciptakan suana belajar yang cepat dipahami serta mengerti oleh 
peserta didik dan keterampilan anak serta menyediakan sarana yang 
dibutuhkan.
5
 
Permasalahan yang terjadi di sekolah SMPN 1 Keude Trumon, 
masih terdapat guru khususnya guru PAI, dalam proses belajar 
mengajarnya belum sepenuhnya menggunakan media yang kreatif. 
Kreatif seperti menggunakan banyak model pembelajaran seperti 
memakai infokus salah satunya. Dan juga di sekolah tersebut masih 
kurang dalam menggunakan atau mengembangkan media pembelajaran, 
mereka masih memakai media sederhana seperti, masih memakai buku 
paket dan masih juga memakai papan tulis. 
Penulis juga mendengar dari siswa-siswa di sekolah tersebut, 
terkadang mereka merasa bosan, merasa terkadang apa yang 
disampaikan oleh guru dalam pembelajaran tersebut, mereka masih 
kurang paham dikarenakan kurangnya media yang digunakan oleh guru 
tersebut, dan metode belajarnya itu-itu saja. Hal ini yang membuat 
penulis membuat penelitian disekolah tersebut karena peneliti ingin 
mengetahui lebih lanjut sejauh mana para guru tersebuat dalam 
menggunakan atau mengembangkan media pembelajaran. 
____________ 
4 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran...,  h. 173. 
5 Utami Munandar, Kreatifitas dan Keterbakatan Strategi Mewujudkan Potensi 
Kreatif dan Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 56. 
5 
Mengacu pada permasalahan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa masalah keterampilan seorang guru dalam 
penggunaan media adalah hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Sehingga masalah ini merupakan hal yang sangat menarik 
untuk peneliti kaji lebih dalam lagi, maka dari itu penulis memilih 
SMPN 1 Keude Trumon, sebagai tempat penelitian. Karena peneliti 
ingin mengetahui lebih jauh lagi, apakah guru PAI yang mengajar di 
sekolah tersebut hanya memanfaatkan media yang sudah ada ataupun 
mempunyai kreatifitas tersendiri dalam penggunaan atau 
mengembangkan media pembelajaran. 
Dari permasalahan yang sebagaimana tercantum penulis merasa 
perlu untuk mengadakan penelitian yang hasilnya akan penulis tuangkan 
dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Peningkatan Minat Belajar Peserta 
Didik SMPN 1 Keude Trumon Aceh Selatan”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi 
permasalahn pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan media kartu pembelajaran PAI dalam 
peningkatan minat belajar peserta didik SMPN 1 Keude Trumon 
Aceh Selatan ? 
2. Apakah penggunaan media kartu pembelajaran PAI dapat 
meningkatkan minat pembelajaran peserta didik di SMPN 1 
Keude Trumon Aceh Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media kartu 
pembelajaran PAI dalam peningkatan minat pembelajaran 
peserta didik di SMPN 1 Keude Trumon Aceh Selatan.  
2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan minat pembelajaran 
peserta didik melalui penggunaan media kartu di SMPN 1 
Keude Trumon Aceh Selatan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
1. Untuk memperoleh informasi secara konkrit bagaimana 
kondisi penggunaan media pembelajaran PAI yang 
berlangsung ditempat penelitian. 
2. Untuk dapat memberikan pelajaran betapa pentingnya 
penggunaan media pembelajaran dalam sebuah proses 
belajar mengajar. 
b.  Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi wacana yang produktif 
bagu guru PAI untuk meningkatkan penggunaan media kartu 
pembelajaran PAI dalam peningkatan minat pembelajaran peserta didik 
sehingga penggunaan media yang diajarkan bisa menjadikan guru dan 
peserta didik bisa mengembangkannya. 
c. Bagi Guru 
Sebagai sarana untuk mengambil langkah dalam rangka 
penyempurnaan pembelajaran dimasa mendatang dan dapat menambah 
7 
wawasan bagi guru tentang penggunaan media pembelajaran agar 
metode yang diajarkan bisa bervariasi setiap mengajarkan kepada siswa. 
d. Bagi Peneliti 
Terutama sekali adalah untuk memberikan pengalaman, serta 
pengetahuan baru tentang bagaimana proses sebuah penggunaan media 
pembelajaran PAI di tempat berlangsungnya penelitian. 
 
E. Defenisi Operasional 
1. Media 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia media adalah alat, 
sarana, wahana, penghubung, sarana untuk menyampaikan berita atau 
informasi kepada masyarakat luas ( seperti koran, majalah, radio, tv, 
dsb).
6
 
Sedangkan menurut Gerlach&Ely mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian 
ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
7
 
Adapun Media yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 
ialah suatu alat yang dapat dipergunakan dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan proses interaksi antara guru 
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
 
____________ 
6 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Terbaru, 
(Jakarta: Media Pustaka Phoenix, 2012), h. 571. 
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 3. 
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2. Pembelajaran PAI 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pembelajaran diambil 
dari kata “pem-bel-a-jar-an yang artinya proses, cara, perbuatan 
mempelajari”.8 
Sedangkan menurut Munandar mengatakan bahwa 
pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak 
secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 
menyenangkan.
9
  
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, juga dibarengi 
dengan tuntunan untuk menghormati pengenut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa.
10
  
Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat 
pembinaan Pendidikan Agama Islam  pada sekolah umum Negeri 
(Ditbinpaisun). Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikan 
dapat memahami apa yang terkandung didalam Islam secara 
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada 
akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama 
____________ 
8 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 24. 
9 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, 
(Surabaya: Rosda, 2011), h. 207. 
10 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 130. 
9 
Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga 
dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak.
11
 
Adapun Pendidikan Agama Islam yang penulis maksudkan 
adalah kegiatan belajar mengajar PAI dengan penggunaan media yang 
kreatif agar siswanya tidak hanya menonton apa yang diajarkan oleh 
guru. 
3. Peningkatan Minat Belajar 
a. Peningkatan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Peningkatan 
adalah proses, cara, perbuatan dan meningkatkan.
12
 
b. Minat 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat adalah 
kesukaan  (kecendrungan hati) kepada sesuatu; perhatian; 
keinginan.
13
  
Sedangkan menurut Tanner  disamping memanfaatkan minat 
yang ada, ia juga menyarankan agar para pengajar juga berusaha 
membentuk minat-minat baru pada disri siswa, agar dapat mencapai  
dengan jalan memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan 
antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan 
pengajaran yang lalu.
14
 
____________ 
11Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 88. 
12 Suwarni Edarwati, Kamus Besar Bahasa Indonesi, (Jakarta: Media Pustaka 
Phoenix, 2012), h. 879. 
13 Suwarni Edarwati, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 580. 
14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 181. 
10 
Adapun Minat yang penulis maksudkan ialah sebuah rasa atau 
ketertarikan yang timbul dari dalam hati seseorang tanpa adanya unsur 
atau paksaan dari orang lain. 
c. Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Belajar adalah 
berusaha, berlatih untuk mendapat ilmu/pengetahuan.
15
  
Sedangkan menurut Morgan mengemukakan belajar adalah 
suatu perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru daripada reaksi  yang berupa sikap, kebiasaan, 
kepandaian, atau suatu pengertian.
16
 
Jadi peningkatan minat belajar adalah sebuah dorongan dari 
dalam peserta didik secara spikis dalam mempelajari sesuatu dengan 
penuh kesadaran baik itu ketenangan maupun kedisiplinan, sehingga 
dapat menyebabkan individu secara aktif maupun senang 
melakukannya. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Penelitian ini direncanakan terbagi ke dalam dua siklus, setiap 
siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan minat 
pembelajaran peserta didik. Dengan demikian, dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan sebagai berikut:
17
 
____________ 
15 Suwarni Edarwati, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h.118. 
16 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 208. 
17 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 
Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 269. 
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1. Dengan diterapkan media pembelajaran dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik dalam mata pembelajaran PAI. 
2. Dengan diterapkan media pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam mata pelajaran PAI.   
 
G.  Kajian Terdahulu Yang Relavan    
 Untuk mendukung penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu diantaranya: 
1. Skripsi Muhibbaturrahmah (2015) “Penggunaan Media Audio 
Visual Untuk Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII 
Pada Pelajaran SKI Di MTsN Tungkob Aceh Besar”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih belum efektif, hal ini 
disebabkan guru hanya menggunakan media papan tulis dalam 
proses belajar mengajar, sehingga meskipun metode 
pembelajaran bervariasi seperti metode ceramah, diskusi dan 
tanya jawab, pembelajaran SKI belum mampu menarik perhatian 
siswa.
18
 Berbeda dengan penelitian ini yaitu membahas tentang 
penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan minat belajar peserta didik.    
2. Rinawati (2011) “Penggunaan Media Belajar Dalam 
Pembelajaran SKI Di MIN Kota Bakti Kabupaten Pidie”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran SKI pada MIN 
Kota Bakti berjalan sesuai dengan tujuan yang diterapkan. 
Disamping itu guru juga menggunakan segala bentuk alat bantu 
yang digunakan untuk memudahkan dalam penyampaian 
____________ 
18 Muhibbaturrahmah, Penggunaan Media Audio Visual Untuk Peningkatan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Pada Pelajaran SKI di MTsN Tungkob Aceh Besar, 
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015), h. v. 
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pelajaran kepada siswa. Di MIN Kota Bakti terdapat berbagai 
bentuk media pembelajaran yang sering digunakan guru dalam 
proses belajar mengajar.
19
 Berbeda dengan penelitian ini yaitu 
membahas tentang penggunaan media pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam peningkatan minat belajar peserta didik.    
3. Mursida (2011) “Penggunaan Media Pembelajaran Sains Pada 
Kelas Rendah di SD Negeri Krueng Batu”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru Sains pada SD Negeri Krueng Batu 
masih mengalami hambatan-hambatan dalam menggunakan 
media diantaranya terbatasnya media yang tersedia, kurangnya 
kemampuan guru dalam penggunaan media pembelajaran.
20
 
Berbeda dengan penelitian ini yaitu membahas tentang 
penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan minat belajar peserta didik.    
 
____________ 
19 Rinawati, Penggunaan Media Belajar Dalam Pembelajaran SKI di MIN 
Kota Bakti Kabupaten Pidie, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2011), h. Ix. 
20 Mursida, Penggunaan Media Pembelajaran Sains Pada Kelas Rendah di SD 
Negeri Krueng Batu Aceh Selatan, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2011), h. ix.  
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 BAB II 
 
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PAI DALAM 
PENINGGKATAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin medius yang 
secara harfiah bearti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa 
Arab, Media perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan.
1
 
Association for Education and Communication Technology 
(AECT) mendefenisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education 
Association (NEA) mendefenisikan sebagai benda yang dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program intruksional.
2
 
Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah alat, 
metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan 
dan pengajaran disekolah.
3
 
____________ 
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 3. 
2 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, Juni 2002), h. 
11. 
3 Oemar Hamalik, Media Pembelajaran, (Bandung: Citra Aditya, 1989), h. 12. 
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Jadi media pembelajaran adalah jenis penyajian yang diberikan atau 
disampaikan kepada peserta didik, karena pada dasarnya fungsi media 
adalah untuk memperjelas penyajian materi agar tidak membosankan 
dan dapat dipahami dengan mudah. Media juga harus bisa mengatasi 
keterbatasan daya  indra dan ruang waktu agar kegiatan belajar lebih  
efektif. Media juga berfungsi untuk menarik perhatian siswa dan 
menimbulkan gairah serta semangat belajar para peserta didik. Dengan 
penggunaa media, diharapkan anak bisa belajar sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. 
a. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media  
Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
media pada setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media 
digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam 
upaya memahami materi pelajaran.
4
 Dengan demikian, penggunaan 
media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa. Agar media 
pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan siswa, maka 
ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, di antaranya: 
1) Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan 
dan kekompleksan. Media yang akan digunakan harus 
sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran. 
3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, 
kebutuhan, dan kondisi siswa. Siswa yang memiliki 
____________ 
4 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran...,  h. 174. 
15 
 
 
kemampuan mendengar yang kurang baik, akan sulit 
memahami pelajaran manakala digunakan media yang 
bersifat auditif. 
4) Media yang digunakan harus memerhatikan efektivitas dan 
efesien. Media yang memerlukan peralatan yang mahal 
belum tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu. 
5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan 
guru dalam mengoperasikannya. 
b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu berupa sarana yang dapat memberikan 
pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi 
belajar, memperjelas, mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak 
menjadi lebih sederhana, kongkrit, serta mudah dipahami. Dengan 
demikian media dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan 
retensi anak terhadap materi pembelajaran.
5
  Edgar Dale mengklarifikasi 
pengalaman belajar anak mulai dari hal-hal yang paling kongkrit sampai 
kepada hal-hal yang dianggap paling abstrak. Klafikasi pengalaman 
tersebut diikuti secara luas oleh kalangan pendidikan dalam menentukan 
alat bantu apa seharusnya yang sesuai untuk pengalaman belajar 
tertentu. 
Menurut Azhar Arsyad ada beberapa manfaat praktis dari 
penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut: 
____________ 
5 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2017), h. 56-57 
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1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan 
dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi 
belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan 
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 
ruang, dan waktu; 
a) Obyek atau benda yang terlalu besar untuk 
ditampilkan langsung diruang kelas dapat diganti 
dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau 
model. 
b) Dan peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung 
berapi atau proses yang alam kenyataan memakan 
waktu lama seperti proses kepompong menjadi kupu-
kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman 
time-lapse untuk film, vedio, slide, atau simulasi 
komputer. 
c. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya, 
mulai yang paling kecil sederhana dan murah hingga media yang 
canggih dan mahal harganya.
6
 Ada media yang dapat dibuat oleh guru 
sendiri, ada media yang yang sudah tersedia dilingkungan yang 
____________ 
6 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 
125. 
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berlangsung dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus 
sengaja dirancang untuk keperluan pembelajaran. 
Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak 
banyak jenis media yang bisa digunakan oleh guru disekolah. Beberapa 
media yang paling akrab dan hampir semua sekolah memanfaatkanya 
adalah media cetak (buku).
7
 Selain itu banyak juga sekolah yang telah 
memanfaatkan jenis media lain seperti gambar, model, dan obyek-obyek 
nyata. Sedangkan media seperti kased audio, vedio, DVD, slide (film 
bingkai), program pembelajaran komputer masih jarang digunakan 
meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar besar 
guru. 
Menurut Gerlach, media dapat diklafikasikan menjadi beberapa 
kategori yaitu: 
1. Real things, yakni manusia, benda yang sesungguhnya 
(bukan gambar atau model), dan peristiwa sebenarnya 
terjadi. Pengajar adalah media yang paling utama dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan kertas, ruangan, buku tulis 
adalah benda (media) yang dipergunakan oleh peserta didik 
untuk mencatat atau menulis apa yang diterapkan dan 
didemonstrasikan oleh pengajar. 
2. Verbal Representations, adalah media tulis/cetak, misalnya 
buku teks, referensi, dan bahan bacaan lainnya. 
3. Motion Picture, adalah film (Movie), televisi, vedio tipe 
dengan atau tanpa suara, diambil dari tempat kejadian yang 
____________ 
7 Abuddin Nata, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 301.  
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sebenarnya ataupun dibuat dari gambar, animasi, dan lain-
lain. 
4. Simulations, yang terkenal dengan istilah simulation and 
game, yaitu suatu permainan yang menirukan kejadian yang 
sebenarnya. Misalnya pelajaran menyetir mobil sebelum 
peserta didik praktik dengan mobil yang sebenarnya, ia 
dilatih seolah-olah menyetir mobil yang sebenarnya tanpa 
mempergunakan mobil.
8
  
d. Kriteria Pemilihan Media 
Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan 
mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) media 
yang bersangkutan.
9
 
Dalam pemilihan media untuk kepentingan pengajaran 
sebaiknya memperhatikan kriteria sebagai berikut: 
1) Ketetapan dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran 
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan. Tujuan instruksional yang berisikan unsur 
pemahaman aplikasi, analisi, sintesis lebih memungkinkan 
digunakannya media pengajaran. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pengajaran, artinya bahan 
pengajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan 
generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar mudah 
dipahami. 
____________ 
8 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa, 
2003), h. 133-134. 
9 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan..., h. 85.  
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3) Kemudahan dalam memperoleh media, artinya media yang 
digunakan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh 
guru pada waktu mengajar. 
4) Keterarampilan guru dalam menggunakannya, apapun media 
yang digunakan syaratnya adalah guru dapat menggunakannya 
dalam sebuah proses pengajaran. 
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media 
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran 
berlangsung. 
6) Sesuai dengan taraf berfikir siswa, memilih media untuk 
pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir 
siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat 
dipahami oleh para siswa. Menyajikan data gratis yang berisi 
data-data dan angka atau proporsi dalam bentuk persen bagi 
siswa SD kelas-kelas rendah tidak akan bermanfaat. Mungkin 
lebih tepat dalam bentuk gambar atau poster.
10
 
7) Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar maupun 
fotografer harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. 
Misalnya, visual pada slide harus jelas informasi atau pesan 
yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu 
oleh elemen lain yang berupa latar belakang.
11
 
 
 
 
____________ 
10
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran..., h. 4-5. 
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran......,h. 76. 
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B. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Kedudukan Guru Dalam Pandangan Islam 
 Salah satu hal yang sangat menarik dalam ajaran agama Islam 
itu ialah penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu 
tingginya sebuah penghargaan itu sehingga islam menempatkan 
kedudukan seorang guru selalu terkait dengan ilmu pengetahuan. 
Kenapa harus demikian, karena Islam itu sangat menghargai ilmu 
pengetahuan dan semua pengetahuan itu bersumber pada Tuhan. 
2. Tugas Guru Dalam Islam 
 Yang dimana tugas seorang guru itu berkaitan dengan sayarat 
dan sifat guru, adapun tugas seorang guru itu meliputi tiga hal: 
a. Sebelum berlangsungnya pembelajaran, langkah pertama 
yang harus diperhatikan oleh guru adalah mengetahui terlebih 
dahulu bagaimana karakter-karakter siswanya. 
b. Meningkatkan kemampuan siswa-siswanya. Maka guru harus 
memberikan terlebih dahulu pendekatan kepada siswa-
siswanya, baik itu didalam bidangnya maupun dalam cara 
mengajarnya. 
c. Guru juga harus mengamalkan ilmunya, terlebih dahulu harus 
menguasai materi sebelum disampaikan kepada peserta didik. 
3. Sifat Guru Dalam Pandangan Islam 
 Tentunya seorang guru atau seorang calon pendidik dan juga 
sebagai guru pendidikan agama islam harus mempunyai sikap atau sifat 
mendidik, penulis mengambil dalam buku, yang menurut Al-Abrasyi 
sebagai berikut: 
a. Yang pertama itu adalah Zuhud, yang diamana sifat zuhud ini 
adalah tidak mengutamakan materi atau gaji saja, akan tetapi 
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sifat zuhud disini adalah semata-mata hanya untuk 
mengharapkan ridha Allah SWT. 
b. Bersih, bukan hanya tubuhnya saja akan tetapi juga 
penampilannya. 
c. Bersih jiwanya, yang dimaksud bersi jiwanya yaitu tidak 
mempunyai dosa besar. 
d. Bijaksana, lemah lembut, pemaaf, sabar dan merasa rendah diri. 
e. Tidak riya, istilahnya seorang guru itu tidak pamer karena itu 
bisa menghilangkan rasa keikhlasannya. 
f. Tidak boleh ada rasa dengki dan iri hati dalam diriya. 
g. Ia tidak suka akan permusuhan karena seorang guru agama 
islam itu harus tau bagaimana ia bersikap. 
h. Mempunyai rasa atau sifat iklas dalam melaksanakan tugasnya. 
i. Selalu sesuai dengan perkataan dan perbuatan tidak hanya 
berbicara saja akan tetapi perbuatannya tidak sesuai dengan 
perkataannya. 
4. Keterampilan Gru Pendidikan Agama Islam dalam 
menggunakan Media 
a. Keterampilan Guru 
 Adapun sejumlah keterampilan dasar yang wajib dimiliki 
dan dikuasai oleh guru selain melakukan proses pembelajaran. 
Keterampilan dasar tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran 
2) Keterampilan menjelaskan 
3) Keterampilan memberikan penguatan 
4) Keterampilan menggunakan media pembelajaran 
5) Keterampilan menyusun skenario pembelajaran 
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6) Keterampilan mengadakan vareasi 
7) Keterampilan membimbing diskusi 
8) Keterampilan mengelola kelas 
9) Keterampilan bertanyan 
10) Keterampilan mengevaluasi.12  
5. Keterampilan Guru menggunakan Media 
a. Pengertian  
 Keterampilan adalah seperangkat kompetensi guru dalam 
penggunaan media dan alat pembelajaran dalam proses pembelajaran 
agar siswa memperoleh kemudahan dalam memahami materi 
pembelajaran.
13
 
b. Tujuan  
1) Mempermudah siswa memahami materi 
2) Memperlancar jalannya proses pembelajaran 
3) Mengkonkritkan materi pembelajaran 
4) Materi tersimpan lama dalam inagatn 
c. Komponen  
1) Memberdayakan media dan alat pembelajaran yang 
ada 
2) Memproduksi atau membuat media sendiri 
3) Menggunakan media dari alat pelajaran dalam proses 
pembelajaran 
 
____________ 
12 Oemar Hamilik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetitif, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009), h. 43. 
13 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002), h. 38. 
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d. Prisip penggunaan 
1) Tepat guna: media dan alat pembelajaran yang 
digunakan sesuai dengan karakter materi pembelajaran 
dan komponen dasar 
2) Berdaya guna: media dan alat pembelajaran yang 
digunakan mampu memotivasi siswa belajar lebih 
keras lagi 
e. Keterampilan menggunakan media pembelajaran 
Adapun keterampilan yang harus dimiliki guru terdiri 
dari: 
1) Keterampilan menggunakan media sesuai dengan 
standar kompetensi media yang digunakan dalam 
pembelajaran harus benar-benar mendukung 
tercapainya standar kompetensi, kompetensi dasar, 
serta indikator-indikator pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, setiap guru/calon guru 
harus memahami standar kompetensi, kompetensi 
dasar, serta indikator-indikator yang telah 
diterapkan.
14
 
2) Keterampilan menggunakan media sesuai 
karakteristik siswa memiliki dua karakteristik, yaitu 
umum (tidak berkait dengan materi pembelajaran, 
seperti: umur, jenis kelamin, jenjang kelas, tingkat 
kecerdasan, kebudayaan ataupun faktor sosial 
ekonomi) dan khusus (pengetahuan, kemampuan, 
____________ 
14 Oemar Hamilik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetitif...., h. 43. 
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serta sikap mengenai materi yang akan disajikan 
dalam pembelajaran). Media pembelajaran yang 
akan digunakan haruslah memiliki kesuaian antara 
dua karakteristik siswa tersebut, yaitu aspek yang 
terkait dengan isi materi pembelajaran dan aspek 
diluar isi materi pembelajaran. 
3) Keterampilan media yang disenangi siswa, seorang 
guru selain memilih media sesuai dengan 
karakteristik siswanya juga harus mengetahui 
apakah media yang dipilih disenangi oleh siswa, 
karena ini akan membantu perhatian siswa dalam 
menyimak pembelajaran. 
4) Keterampilan memvariasikan media, seorang guru/ 
calon guru harus dapat memvariasikan beragam 
media dan menjadikan media menjadi wahana yang 
benar-benar dapat mendukung tercapainya 
kompetensi pembelajaran dan sekaligus 
meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran.
15
 
5) Ketepatan dalam menggunakan media yang dipilih 
oleh seorang guru harus benar-benar memadai dan 
layak diguankan, sehingga relavan dalam membantu 
penyampaian materi pembelajaran. 
6) Keterampilan memperdayakan media, ini 
merupakan keterampilan guru memperdayakan 
____________ 
15 Oemar Hamilik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetitif...., h. 45. 
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media untuk mendukung tercapainya standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang 
telah ditentukan. 
7) Keterampilan mengoperasikan media, media 
secanggih apapun yang kita gunakan tentunya tidak 
akan berguna apabila kita tidak dapat 
mengoperasikan media tersebut dengan benar. Oleh 
karena itu, setiap guru/ calon guru wajib memiliki 
keterampilan mengoperasikan berbagai media yang 
akan digunakan.
16
 
C. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Adapun yang dimaksud Pendidikan Agama Islam menurut 
pengertian istilah (terminology) antara lain dikemukakan oleh Achmad 
Patoni yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
untuk membimbing kearah pertumbuhan kepribadian siswa secara 
sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 
Islam, sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.
17
 
Kalimat pendidikan Agama Islam merupakan kalimat 
majemuk, karena jika kalimat tersebut terpisah, masing-masing  kata 
akan mempunyai makna yang berbeda. pendidikan dalam bahasa 
indonesia berasal dari kata didik, bearti “memelihara dan memberi 
latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan, pendidikan 
____________ 
16 Nana Sudjana dkk, Media Pengajaran Penggunaan dan Pembuatannya, 
(Bandung: Sinar Baru Algensido, 2009), h. 5. 
17 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), 
h. 15. 
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proses pengumbahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran  
dan latihan.
18
 Sedangkan secara makna agama Islam juga kalimat 
majemuk, agama bearti “kepercayaan kepada Tuhan, dengan ajaran 
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan”, dan Islam berarti “agama yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, berpedoman kepada kitab suci al-Quran”. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dari segi kebahasan pengertian pendidikan 
agama islam adalah suatu proses pengubahan sikap  dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan latihan yang didasari nilai-nilai agama 
islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, berpedoman kepada 
kitab al-Quran. 
Adapun pengertian pendidikan agama islam menurut para Ahli, 
GBPP pendidikan agama islam disekolah umum dan Ditbinpaisun. 
Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati 
makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 
islam sebagai pandangan hidup.
19
 
Tayar Yusuf, mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai 
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi 
____________ 
18 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1989), h. 204. 
19
Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2014), h. 19 
27 
 
 
manusia muslim, bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, 
dan berkepribadian memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 
Agama Islam dalam kehidupannya.  
Azizy, mengemukakan bahwa esensi pendidikan, yaitu adanya 
proses transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua 
kepada generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena 
itu, ketika kita menyebut pendidikan agama islam, maka akan 
mencangkup dua hal, mendidik siswa untuk berprilaku sesuai dengan 
nilai-nilai atau akhlak islam dan mendidik siswi-siswi untuk 
mempelajari materi ajaran Islam berupa pengetahuan tentang ajaran 
islam. 
b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
1) Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam diselenggarakan dengan dasar-
dasar yang kuat, baik dari segi hukum positif (yuridich formal) maupun 
hukum agama.
20
 Dasar-dasar tersebut, sebagai berikut: 
a) Dasar Positif (yuridich formal) 
    Sebagai dasar hukum penyelenggaraan pendidikan agama 
islam di Indonesia adalah pancasila dan UUD 1945 sebagaimana 
dijelaskan dalam Undang-undang Disdiknas bahwa “Pendidikan 
Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara 
Repuplik Indonesia Tahun 1945”.   
Dasar-dasar pendidikan agama Islam yang bersumber dari 
agama adalah dasar-dasar yang merupakan nash dari sumber hukum 
____________ 
20 Abd Azis Albone, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Multikulruralisme, 
(Jakarta:  Saadah Cipta Mandiri), h. 39. 
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Islam yaitu nash Al-Quran, sebagaimana firman Allah dalam QS An-
Nahl ayat 125:  
 ىكَّبىر َّنِإ ُنىسْحىأ ىيِه ِتَِّلِاب ُْمْلِْدا ىجىو ِةىنىسْىلْا ِةىظِعْو ىمْلاىو ِة ىمْك
ِْلِْاب ىكِّبىر ِليِب ىس ٰىلَِإ ُْعدا
 ىنيِدىتْهُمْلِاب ُمىلْعىأ ىوُهىو  ِهِليِب ىسْنىع َّلىض ْنىبِ ُمىلْعىأ ىوُه 
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 
An-Nahl: 125)   
 
 Dari dasar dari nash yang dikemukakan di atas kiranya sudah 
cukup memberikan gambaran yang jelas tentang kedudukan pendidikan 
agama islam dalam islam dan memberikan pengertian kepada kita 
bahwa dalam ajaran islam memang ada perintah untuk mendirikan 
agama. Baik kepada keluarganya maupun kepada orang lain sesuai 
dengan kemampuannya (walaupun hanya sedikit). 
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam   
 Tujuan Pendidikan Agama Islam bukanlah semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga 
pengalaman serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus 
menjadi pengangan hidup.
21
 
Tujuan pendidikan Nasional di dalam GBHN dikemukakan 
dengan jelas, bahwa pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan 
bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha 
Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat 
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat 
____________ 
21 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam..., h. 20. 
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menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya 
sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan 
bangsa. 
 Tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila juga 
merupakan tujuan Pendidikan Agama Islam, karena peningkatan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana yang dimaksud 
oleh GBHN, hanya dapat dibina melalui pendidikan agama yang intensif 
dan efektif.
22
 
Ahmad D. Marimba dalam Achmad patoni menyatakan bahwa 
tujuab akhir pendidikan agama islam adalah terbentuknya kepribadian 
muslim.
23
 Yakni terbentuknya karakter, pola, perilaku, dan tindakan 
yang mencerminkan pelaksanaan nilai-nilai ajaran agama islam. Senada 
dengan hal tersebut, Athiyah dan Achmad Patoni menyatakan bahwa 
secara umum tujuan pendidikan agama islam adalah membantu 
pembentukan akhlak mulia, persiapan mencari rezki dan memelihara 
segi-segi kemamfaatan, menumbuhkan semangat ilmiah, dan 
menyiapkan pelajaran dari segi profesionalisme. 
Dari paparan di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan pendidikan 
agama islam adalah mendidik para siswa agar menjadi orang yang 
beriman, meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
menerapkan nilai-nilai ajaran agama Islam dan terbentuknya kepribadian 
muslim. 
 
 
____________ 
22
 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam..., h. 88. 
23 Achmad Patoni, Metodologi pendidikan...., h. 45. 
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D. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
 Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 
besar minatnya. Crow dan crow mengatakan bahwa minat berhubungan 
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang 
oleh kegiatan itu sendiri.
24
 
 Sedangkan blajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk meperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Karna belajar juga suatu kegiatan yang 
menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang disengaja.
25
  
 Jadi, minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 
menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, 
perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui 
berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman, 
dengan kata lain minat belajar perhatian, rasa suka, ketertarikan 
seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui semangat, 
keikutsertaan dan juga keaktifan  dalam belajar. 
 
____________ 
24
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 121. 
25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 87. 
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2. Aspek-aspek Minat Belajar 
 Minat dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan terhadap suatu 
objek yang kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan 
menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. Karena 
minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan 
melalui proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu 
penilaian-penilaian tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat 
seseorang. 
 Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui 
proses belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan 
mengenal adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap 
objek yang dihadapinya. Minat memiliki dua aspek yaitu
26
:   
1) Aspek Kognitif 
 Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan 
seseorang mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang 
membangun aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan apa yang 
dipelajari dari lingkungan. 
2) Aspek Afektif 
 Aspek efektif adalah konsep yang membangun konsep kognitif 
dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 
menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam 
memotivasikan tindakan seseorang. 
 
 
 
____________ 
26 Hurlock, Psikologi Perkembangan, cet. 5, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 422. 
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3. Indikator Minat Belajar 
 Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar 
yang tinggi. Hal ini dapat dikenali melalui proses belajar dikelas 
maupun di rumah, diantaranya: 
1) Perasaan senang 
 Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 
terhadap pelajaran, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang 
berhubungan dengan mata pelajaran tersebut. Sama sekali tidak ada 
perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang atau bagian tersebut.
27
 
2) Perhatian dalam belajar 
 Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap 
pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan 
yang lain dari pada itu. Seseorang yang memiliki minat pada objek 
tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek maka ia 
berusaha untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya. 
3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik 
 Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran 
karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya 
terhadap bidang pelajaran tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman 
sekelas, bahan pelajaran yang menarik. Walaupun demikian lama-
kelamaan jika siswa mampu mengembangkan minatnya yang kuat 
terhadap mata pelajaran ia bisa memperoleh prestasi yang berhasil 
sekalipun ia tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata. 
 
____________ 
27 Hurlock, Psikologi Perkembangan, cet. 5..., h. 423. 
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4) Keterlibatan Siswa 
 Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang 
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan 
dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan 
aktif menjawab pertanyaan dari guru. 
5) Ketertarikan  
 Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan 
pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman efektif 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam 
mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.
28
  
6) Perhatian Siswa 
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama 
dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi 
siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan 
yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan 
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat materi.  
 Brown mengatakan bahwa tertarik kepada guru itu, artinya 
tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada mata 
pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang tinggi serta 
mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin selalu 
bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitas dirinya diketahui oleh 
orang lain, tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, 
____________ 
28 Mahfud, Pengantar Psikologi Pendidikan. (Surabaya: Bima Ilmu, 2001). h. 92. 
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selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan selalu 
terkontrol oleh lingkungannya.
29
 
7) Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran 
 Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar dan 
juga bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya manfaat 
dan fungsi pelajaran juga merupakan salah satu indikator minat. Karena 
setiap pelajaran mempunyai manfaat dan funsinya.
30
 
8) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
 Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat, 
terutama minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya 
akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat.  
 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar 
siswa antara lain: 
a. Motivasi  
 Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, 
baik yang bersifat internal ataupun bersifat eksternal. Karena minat 
merupakan perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat 
berkembang jika ada motivasi. Seorang siswa yang ingin memperdalam 
ilmu pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu akan terarah minatnya 
untuk membaca buku-buku tentang tafsir serta mendiskusikannya.
31
  
 
 
____________ 
29 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, Cet. Ke-3, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 
2006), h. 88. 
30 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 
126. 
31 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 
87. 
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b. Keluarga 
 Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh 
karenya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang 
siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat 
berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses 
perkembangannya minat diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan 
dari keluarga khususnya orang tua. 
4. Teman Pergaulan  
 Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah 
minatnya oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya, khususnya 
bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan 
itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama-sama 
untuk mengurangi ketengangan dan kegoncangan yang mereka alami. 
5. Media Massa 
 Apa yang disampaikan dimedia massa, baik media cetak atau 
pun media elektronik, dapat menarik dan merangsang layaknya untuk 
memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut menyagkut istilah, 
gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat layaknya 
dapat terarah pada apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media 
massa. 
6. Bakat 
 Melalui bakat seseorang akan memilih minat. Ini dapat 
dibuktikan dengan contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat 
menyanyi, secara tidak langsung ia akan memiliki minat dalam hal 
menyanyi. Jika ia dipaksakan untuk menyukai sesuatu yang lain, 
kemungkinan ia akan membencinya atau merupakan suatu beban bagi 
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dirinya.
32
 Oleh karena itu, dalam memberikan pilihan baik sekolah 
maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki.  
7. Indikator Peningkatan Pembelajaran 
1) Meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menjawab. 
Dengan diterapkan media pembelajaran dalam 
pembelajaran PAI diharapkan jumlah siswa yang bertanya 
ataupun menjawab lebih meningkatkan dari sebelumnya 
diterapkan media pembelajaran tersebut. 
2) Meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi 
membahas materi pembelajaran.  
 Karena Dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta 
didik harus ada interaksi hal itu dikarenakan sebuah pendidikan pada 
dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 
untuk mencapainya sebuah tujuan pendidikan yang berlangsung saat 
proses belajar mengajar, dan guru itu harus membuat suasana atau 
materi pembelajaran itu menarik agar belajar yang menarik itu bisa 
membuat peserta didik semangat dan saling berinteraksi dengan 
kelompok belajarnya. 
8. Aktivitas pembelajaran di dominasi oleh kegiatan siswa. 
 Jika materi yang disampaikan lebih bisa dipahami oleh peserta 
didik dan menarik pasti suatu pembelajaran itu sangant disukai oleh 
peserta didik karena mereka paham apa yang disampaikan oleh guru, 
dan mereka lebih mendominasi pelajaran yang telah diberikan.  
 
 
____________ 
32 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., h. 89. 
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9. Mayoritas siswa sudah mampu mengerjakan LKPD yang 
diberikan oleh guru.
33
  
 Dimana dikatakan mayoritas mengerjakan LKPD yang 
sebelumnya  belum diterapkan media pembelajaran peserta didik masih 
sangat sedikit mau mengerjakan LKPD yang diberikan, dan dengan 
adanya diterapkan media pembelajaran tersebut peserta didik dalam 
mengerjakan LKPDnya semakin meningkat.  
 
____________ 
33 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 
Prpfesi Guru..., h. 277. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Penelitian PTK 
merupakan salah satu bentuk strategi penelitian kualitatif yang 
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang.
1
 Faktor pendorong pada PTK adalah keinginan untuk 
memperbaiki kinerja guru. Dengan demikian, guru berperan sebagai 
subjek penelitian yang merancang penelitian serta 
mengimplementasikannya.
2
 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
bersiklus yang terdiri dari empat tahap dalam sekali pertemuan dan 
jumlah semua pertemuannya ialah dua siklus. Langkah yang harus 
ditempuh peneliti dalam melakukan penelitian tindakan kelas yaitu:  
Menurut kurt lewin, ada 4 tahap yang  harus dilakukan oleh 
seorang peneliti yaitu: 
____________ 
1
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 54. 
2 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 26-27  
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Perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
3
 Untuk lebih 
jelasnya, dapat dijelaskan sebagai berikut. Adapun bagannya adalah 
sebagai berikut:  
 
Gambar 3.1 siklus penelitian tindakan kelas (Action Research).
4
 
1. Perencanaan 
 Perencanaan merupakan tahab awal dalam penelitian tindakan 
kelas. Kegiatan utama dalam tahab ini adalah menyusun rancangan 
tindakan kelas yang akan dilakukan untuk pelaksanaan tindakan 
diantaranya adalah: 
a. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)  
b. Membuat dan menyiapkan lembar observasi, lembar 
wawancara, dokumentasi. 
____________ 
3
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 
Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 42.    
4 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, cet. 10, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011), h. 16. 
40 
 
c. Mengkondisikan kelas agar anak terfokus pada pelajaran. 
d. Bersama-sama anak melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
e. Penyusunan pedoman wawancara untuk guru dan siswa. 
f. Guru memberi evaluasi dengan tes tertulis. 
g. Kesimpulan. 
2. Tindakan  
a. Guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
b. Bersama-sama melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
c. Penutup 
3. Pengamatan 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 
tindakan, yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan 
meliputi aktivitas yang dilakukan guru dengan murid, interaksi guru 
dengan murid, serta semua kegiatan yang sedang berlangsung, observasi 
ini dilakukan untuk merekam aktivitas anak pada saat pembelajaran. 
4. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Adapun model dan penjelasan untuk masing-
masing tahab adalah sebagai berikut.
5
 
B.  Sumber Data Penelitian 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini ialah: 
1. Tempat  Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih serta 
ingin diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian 
____________ 
5 Suharsimi Arikunto, Dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Cet. 3, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 16. 
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dilakukan di SMPN I Keude Trumon Aceh Selatan, adapun proses 
belajar mengajar siswa  SMPN I Keude Trumon Aceh Selatan 
berlangsung pada pagi hari pada pukul 08.00 sampai dengan 13.30.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru 2019. 
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kelender akademik sekolah, 
karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses 
belajar mengajar yang efektif dikelas. 
3. Siklus PTK 
PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat 
peningkatan minat pembelajaran peserta didik dalam mata pelajaran PAI 
dengan menggunakan media pembelajaran. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang yang diteliti dalam 
penelitian ini. Adapun yang akan menjadi subjek penelitian PTK di sini 
adalah siswa/siswi kelas VIII SMP Negeri I Keude Trumon Aceh 
Selatan, yang berjumlah 19 orang siswa. Peneliti memilih kelas tersebut 
karena peningkatan minat belajar kelas tersebut masih kurang.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, 
yakni siswa dan guru yang memegang mata pelajaran PAI. 
1. Siswa  
Untuk mendapatkan data tentang peningkatan minat belajar 
siswa saat proses belajar mengajar berlangsung.
6
 
____________ 
6 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 
Pengembangan Prpfesi Guru..., h. 279. 
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2. Guru 
Untuk melihat tingkat keberhasilan peningkatan minat belajar 
yang menggunakan media pembelajaran. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data merupakan 
faktor yang penting demi keberhasilan penelitian tersebut.
7
 Persiapan 
yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan kelas 
ialah melakukan observasi awal untuk mengetahui permasalah dikelas 
terkait dengan pembelajaran, kemudian peneliti menganalisis dan 
menemukan pemecahan masalah. Kemudian, disusun instrumen 
pengumpulan data, diantaranya: 
1. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang diamati berupa 
aktivitas siswa selama pembelajaran. Untuk membatasi pengamatan, 
observasi ini menggunakan lembar pengamatan. Adapun, lembar 
observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru 
dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan informasi yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 
____________ 
7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 53. 
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maupun tidak langsung.
8
 Untuk mendapatkan data tentang peningkatan 
minat pembelajaran peserta didik melalui penggunaan media kartu.  
 
F. Teknik Analisis Data 
  Data yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis, 
tujuan analisis data adalah untuk menjawab permasalah yang telah 
disebutkan pada rumusan masalah. Adapun data yang dianalisis yaitu: 
1. Analisis Data Observasi 
 Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus presentasi, ini 
berguna untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang diterapkan 
sesuai dengan yang direncanakan.   
  Aktivitas guru dan siswa di dalam mengola pembelajaran 
dianalisa dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:  
   
 
 
       
    Keterangan:  
  P = Angka Persentase 
  F = Frekuensi aktivitas guru yang muncul 
  N = Jumlah aktivitas keseluruhan.
9
 
Data dari observasi ini untuk menjawab rumusan masalah 
tentang bagaimana peningkatan minat belajar peserta didik melalui 
penggunaan media pembelajaran pada kelas VIII di SMPN 1 Keude 
Trumon.  
 
____________ 
8 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka 
Publisher, 2007), h. 5 
9 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), h. 43. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SMPN  1  Keude Trumon Aceh Selatan 
SMPN 1 Keude Trumon Aceh Selatan berdiri pada 30 November 
1984, sekolah ini terletak di Kabupaten Aceh Selatan Kecamatan 
Trumon, yakni Jln.  Trumon, Desa Ujong Tanoh Trumon. Yang sudah 
dipimpin oleh enam kepala sekolah diantaranya yaitu: Hasanuddin 
(periode 1 juli 1984- 14 november 1988), Marhaban B (periode 14 
november 1988- 1 mei 1994), Daski Arifin Noor ( 23 mei 1998- 12 mei 
2001), Hasan Basri, S. Pd (12 mei 2001- 30 april 2003), Hamdi Razak 
dan Bukhari S. Pd sampai dengan sekarang.
1
 
Adapun status SMPN 1 Trumon milik Pemerintah Daerah Aceh 
Selatan. Tanah di beli oleh pemerintah dengan luas 16000 m2. Lokasi 
sekolah kurang strategis dikarenakan masuk pedalaman yang 
menghubungkan jalan lintas dari desa Pulo Paya dan desa Ujong Tanoh 
Trumon. Adapun letak Geografis sekolah ini adalah Lintang Bujur. 
SMPN 1 Keude Trumon adalah lembaga pendidikan 
pemerintahan Kabupaten Aceh Selatan yang menyatukan konsep 
pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan untuk meningkatkan 
kualitas masyarat yang beriman, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak 
mulia) dan cerdas yang memiliki visi” Terdidik Berdasarkan Iman dan 
Taqwa. 
 
 
 
_____________ 
1
 Wawancara dengan Khalijah S. Ag, Wakil Kepala Sekolah, (di kantor Guru 
SMPN 1 Keude Trumon, pukul 11:25 WIB),  13 Maret 2019.  
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1. Visi dan Misi SMPN 1 Keude Trumon 
a. Visi 
Sejalan dengan visi yang diemban SMPN 1 Keude Trumon 
memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekola yang 
diinginkan masa kini maupun di masa yang akan datang dan dapat 
diwujudkan dalam visi sekolah sebagai berikut: “ Terdidik Berdasarkan 
Iman dan Taqwa”. 
b. Misi  
Untuk mewujudkan visi, sekolah menentukan langkah-langkah 
strategis yang dinyatakan dalam misi untuk menciptakan generasi yang 
beriman dan bertaqwa sebagai pribadi muslim yang tanggu, 
berintelektual serta berwawasan, maka sekolah menyatakan misi sebagai 
berikut: 
1) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali 
potensi dirinya sehingga bisa dikembangkan secara 
optimal 
2) Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
sehingga setiap siswa mampu berkembang dengan 
kemampuan yang dimiliki 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 
kepada seluruh warga sekolah 
4) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama islam 
dan budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan 
dalam bertindak 
5) Merapikan manajemen partisipatif dan melibatkan seluruh 
warga sekolah dan kelompok kepentingan terkait dengan 
sekolah. 
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2. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi pada sebuah lembaga pendidikan mendukung 
sistem manajemen yang baik. Keberhasilan dan kelancaran suatu 
lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya perlu didukung oleh 
sistem manajemen yang baik. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan sistem organisasi yang melibatkan semua bagian yang 
bertanggung jawab atas kelangsungan hidup suatu lembaga pendidikan. 
Struktur organisasi pada SMPN 1 Trumon diharapkan dapat 
meningkat kualitas pengajaran dan terbina kesatuan pemerintah, dimana 
dengan adanya pembagian tugas akan memperkokoh disiplin masing-
masing karyawan dan tanggung jawab dapat dilimpahkan melalui 
bidangnya masing-masing. 
Pada sisi lain, struktur organisasi juga bertujuan menjaga ke 
stabilan suatu jabatan agar tidak terjadi kesimpangsiuran pekerjaan yang 
telah ditetapkan terlebih dahulu. Selain itu dengan struktur organisasi 
juga dapat memberikan suatu gambaran secara umum, apa yang menjadi 
sasaran yang akan dicapai oleh lembaga tersebut. 
Pada lembaga pendidikan seperti SMPN 1 Trumon diperlukan 
struktur organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
organisasi yang baik dimaksudkan agar pembagian tugas dan tanggung 
jawab semua pegawai dan tenaga pengajar dapat ditempatkan sesuai 
dengan kecakapan dan fungsinya masing-masing. 
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 Setiap pegawai harus mengerti dan menyadari tugas dan 
tempatnya didalam struktur organisasi. Struktur organisasi yang baik 
akan dapat menghindari adanya kesewenang- wenangan dari atasan 
kebawahan. Sebaliknya dapat menciptakan suasana harmonis dalam 
lembaga pendidikan tersebut. Dengan adanya struktur organisasi ini, 
maka SMPN 1 Keude Trumon tampak jelas merupakan suatu organisasi 
yang tertata rapi sehingga suatu lembaga pendidikan sekolah menengah 
pertama yang berfungsi meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat 
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Aceh. Adanya struktur organisasi menyebabkan pembagian kerja yang 
jelas dan sesuai bidangnya masing-masing.    
3. Sarana dan Prasarana Sekolah 
 Selain kemampuan guru dan kreaktifan murid dalam belajar, 
keberhasilan dan mutu sebuah lembaga pendidikan juga didukung oleh 
keberadaan sarana dan prasarana yang menunjang kelancaran proses 
belajar mengajar disekolah tanpa sarana dan prasarana yang memadai, 
maka kualitas pendidikan tidak dapat ditingkatkan. Keberadaan sarana 
dan prasarana dalam sebuah lembaga pendidikan dimaksudkan untuk 
menunjang kelancaran proses belajar mengajar serta meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik, sehingga tujuan pendidikan akan mudah 
dicapai. 
Tabel 4.2: Sarana dan Prasarana SMPN 1 Trumon Aceh Selatan 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Gedung - 
2 Laboratorium IPA - 
3 Perpustakaan - 
4 Ruang 7b - 
5 Ruang Guru - 
6 Ruang Kelas 8A - 
7 Ruang Kelas 8B - 
8 Ruang Kelas 9A - 
9 Ruang Kelas 9B - 
10 Ruang Kepala Sekolah                                        - 
11 Ruang Kelas 7A                   - 
12 Ruang Tata Usaha - 
13 Ruang WC  Siswa Perempuan - 
14 Ruang WC Guru Laki-Laki - 
15 Ruang WC Guru Perempuan - 
16 Ruang WC Siswa Laki-Laki - 
Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Keude Trumon Aceh Selatan 
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 Melalui tabel di atas  dapat diketahui bahwa keadaan sarana dan 
prasarana pada SMPN 1 Trumon masih kurang memadai terlebih lagi 
keterangan jumlahnya tidak disebutkan dalam data sekolah. Hal ini 
kurang menjadi faktor pendukungnya sebuah proses belajar mengajar 
pada SMPN 1 Trumon. 
4. Keadaan Murid dan Guru 
Murid dan guru merupakan komponen pendidikan yang 
mempengaruhi proses belajar mengajar. Keberhasilan aktivitas belajar 
mengajar tidak terlepas dari keaktifan murid dalam mengikuti pelajaran 
yang diberikan.  
Kemampuan guru tanpa didukung oleh keaktifan murid 
mengikuti pelajaran tidak ada artinya. Jelaslah bahwa keberadaan murid 
turut menentukan keberhasilan program pendidikan yang dilaksanakan 
disekolah. Keaktifan murid mengikuti pelajaran tergantung minat dan 
motivasi belajar dari individu murid yang bersangkutan, murid yang 
mempunyai minat cendrung mempunyai prestasi belajar yang tinggi. 
Dengan demikian murid merupakan salah satu komponen yang 
turut menetukan keberhasilan proses pembelajaran pada sebuah lembaga 
pendidikan. Murid harus disiplin dalam mengikuti pelajaran di kelas, 
guru harus mampu bertindak sebagai fasilitator pembelajaran bukan 
inisiator, sedangkan murid harus difasilitasi untuk mencapai 
kompetensinya. Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam 
proses pembelajaran dan berusaha membantu memecahkan 
permasalahan belajar yang dihadapi oleh siswa. 
Untuk lebih jelas mengetahui keadaan murid SMPN 1 Trumon 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3: Jumlah Murid SMPN 1 Trumon Aceh Selatan 
No Tingkat Kelas Jumlah 
1 Kelas 7a 22 
2 Kelas 7b 22 
3 Kelas 8a 19 
4 Kelas 8b 21 
5 Kelas 9a 22 
6 Kelas 9b 21 
Jumlah  127 
Sumber: Dokumentasi SMN 1 Keude Trumon  
 Tabel di atas memperlihatkan jumlah murit yang tidak merata 
dalam setiap kelas di sekolah SMPN 1 Trumon Aceh Selatan. 
 Keberhasilan program pendidikan tidak terlepas dari kemampuan 
guru. Berbicara tentang kemampuan guru tidak terlepas dari masalah 
manusia dan pekerjaan yang bersifat mengkomunikasikan sesuatu hal 
yang menyangkut masalah pengetahuan kepada anak didik ketempat ia 
mengajar. Berhasilnya seseorang murid tergantung pada keahlian guru 
berinteraksi dengan murid, baik diluar kelas, baik di tingkat pendidikan 
yang mereka tempuh sebelum menjadi guru. 
 Guru sangat berperan dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan suatu lembaga pendidikan, jika mempunyai potensi dalam 
hal mendidik, maka dapat mendorong keberhasilan program belajar 
mengajar. Kemampuan guru mempengaruhi keberhasilan pendidikan. 
Termasuk kemampuan menguasai materi yang disajikan dan 
kemampuan saat menggunakan metode atau media pembelajaran yang 
sesuai dengan perkembangan anak didik dan tujuan pembelajaran. 
Untuk mengetahui jumlah guru pada SMPN 1 Trumon Aceh Selatan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4: Jumlah Guru pada SMPN 1 Trumon Aceh Selatan 2019 
No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran 
1 
Bukhari, S. Pd 
Nip. 196412311989011009 
KEPSEK Matematika 
2 
Khalijah, M. Ag 
Nip. 197505152008012002 
WAKASEK PAI 
3 
Faisal, S. Pd 
Nip. 198911102017081001 
CPNS PENJAS KES 
4 
Maddun, S. Ag 
Nip. 196405092007011004 
PNS PAI 
5 
Masrul Aida, A. Md, S. Pd 
Nip. 196904102006042009 
PNS PKN 
6 
Rafnidal 
Nip. 196412312007012032 
PNS A. Indonesia 
7 
Rini, S. Pd 
Nip. 198605252017082001 
CPNS 
Prakarya,Muatan 
lokal potensi daerah 
8 
Saimuddin, A. Md 
Nip. 196312311996081001 
PNS 
Tenaga Administrasi 
Sekolah 
9 
Tuti Handayani, S. Pd 
Nip. 198311292009042004 
PNS IPS 
10 
Yusnidar 
Nip. 196706242006042002 
PNS B, Inggris 
11 
Afnidar, S. Pd. I 
Nip. -  
Honor Daerah 
TK.II Kab. 
IPA 
12 
Nelva Puspita, S. Pd 
Nip. - 
Honor Daerah TK. 
II Kab. 
Seni dan Budaya 
13 
Maya Fitrah, S. Pd 
Nip. - 
Honorer IPA 
14 
Yusrizal, S. Pd 
Nip. - 
Honorer PENJASKES 
Sumber: Dokumentasi SMPN 1 Keude Trumon  
 Guru di SMPN 1 Keude Trumon berjumlah 14 orang, terdapat 10 
orang pegawai tetap dan terdapat guru bakti/honorer 4 orang diantaranya 
IPA berjumlah 2 orang, seni dan budaya berjumlah 1 orang dan 
Penjaskes berjumlah 1 orang. 
B. Deskripsi Pelaksaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Keude 
Trumon pada tamggal 4 Maret 2019 s/d 11 Maret 2019 pada siswa kelas 
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VIII-a. Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi 
langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta 
konsultasi dengan guru bidang studi PAI tentang siswa dan kelas yang 
akan diteliti. Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing 
serta mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari 
lembar aktivitas peserta didik (LKPD), dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang sebelumnya telah divalidasi oleh pembimbing 
satu dan pembimbing dua. 
Tabel 4.5: Jadwal kegiatan penelitian 
No Hari/Tanggal 
Waktu 
(menit) 
Kegiatan Kelas 
1 Senin/ 4-03-2019 90 
Mengajar pertemuan 1 
Pretest 
VIII-a 
2 senin/ 11-03-2019 90 Mengajar pertemuan II VIII-a 
   Menggunakan media 
kartu 
 
Sumber: Jadwal penelitian 
 
C. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Mengajar pertemuan pertama di kelas VIII-a SMPN 1 Keude 
Trumon 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Awal 
 Membuka pembelajaran 
dengan salam  
 Memimpin doa bersama-
sama 
 Memeriksa kesiapan siswa, 
dengan memeriksa 
kehadiran, kerapian 
pakaian, dan tempat duduk 
 Mengabsen siswa  
 
 
 
 
 
  Siswa menjawab 
salam 
 
 Siswa melafadkan doa 
 
 Siswa mempersiap 
kerapian masing-
masing 
  Siswa menyahutinya 
 
 
 Siswa memperhatikan 
dan menuliskannya 
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2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pembelajaran 
 Menulis judul besar materi 
sujud syukur di papan tulis 
 Sebelum memulai 
pembelajaran, guru 
terlebih dulu bertanya 
kepada siswa apa yang 
sudah mereka ketahui 
terkait materi sujud syukur 
 Menjelaskan materi sujud 
syukur 
 
 
 
 Memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
mempraktekkan tata cara 
sujud syukur 
 Membagikan tugas kepada  
siswa dalam bentuk 
kelompok 
 Memberikan arahan 
kepada siswa untuk 
melakukan koreksi 
terhadap kelompok lain 
 
 Memberikan penguatan 
terhadap jawaban siswa 
 
 
 
 
 
Kegiatan Penutup 
 
 Menarikkesimpulan terkait 
materi sujud syukur 
 Memberikan tugas kepada 
siswa untuk dikerjakan 
dirumah masing-masing 
(PR) 
 Menutup pembelajaran 
dibuku masing-masing 
 Siswa menjawab 
belum mengerti 
tentang materi sujud 
syukur 
 
 
 
 
  Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
saling bergiliran 
bertanya apa yang 
belum mereka pahami 
 Siswa secara acak 
mempraktekkan 
tatacara sujud syukur 
di depan kelas 
  Siswa bergegas duduk 
di kelompok masing-
masing yang telah 
dibagikan 
  Siswa mengoreksi 
jawaban hasil diskusi 
kelompok lain serta 
menjelaskan hasil 
diskusi masing-masing 
  Siswa mendengarkan 
penguatan jawaban 
dari guru  
 
 
 
 
 siswa bersama-sama 
mendengarkan 
kesimpulan yang 
diberikan oleh guru 
 siswa menuliskan 
tugas yang diberikan 
guru 
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dengan salam  
 siswa menjawab 
salam 
 
 
 
2. Mengajar pertemuan ke dua di kelas VIII-a SMPN 1 Keude 
Trumon 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Awal 
 Membuka 
pembelajaran dengan 
salam  
 Memimpin doa 
bersama-sama 
 Memeriksa kesiapan 
siswa, dengan 
memeriksa kehadiran, 
kerapian pakaian, dan 
tempat duduk 
 Mengabsen siswa  
 
 
 
 
Kegiatan Pembelajaran 
 Menempel poste di 
papan tulis 
 Mengarahkan siswa 
untuk memperhatkan 
materi sujud tilawah 
yang sudah tertera 
dalam poster, sebelum 
guru menjelaskannya 
 
 Menjelaskan materi 
sujud tilawah 
 
  Siswa menjawab 
salam yang 
diucapkan guru 
 
 Siswa melafadkan 
doa 
 Siswa mempersiap 
kerapian masing-
masing,  
 
 
  Siswa 
menyahutinya dan 
menjawab siapa-
siapa saja yang 
tidak hadir 
 
 Siswa membantu 
menempelkannya 
 Siswa bersama-
sama 
memperhatikan  
 
  Siswa dengan 
seksama 
mendengarkan 
penjelasn materi 
tentang sujud 
tilawah 
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 Menanyakan kembali 
sejauh mana 
pemahaman siswa 
tentang materi sujud 
tilawah yang sudah 
dijelaskan 
 Memberi arahan 
kepada beberapa 
siswa untuk 
mempraktekkan 
tatacara sujud tilawah 
 
 Membagikan siswa 
menjadi beberapa 
kelompok sebelum 
menerima tugas yang 
hendak dibagikan 
 
 Membagikan LKPD 
kepada siswa yang 
berisikan soal-soal 
untuk di diskusikan 
sesama kelompok 
masing-masing 
 
 Mempersilahkan 
masing-masing 
kelompok secara acak 
untuk 
mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
masing-masing di 
depan kelas 
 Disela kegiatan, guru 
memberikan 
penguatan materi atas 
jawaban yang telah 
dipaparkan 
 
 Setelah kegiatan 
 Sebagian siswa 
yang belum paham 
dengan penjelasan 
yang di sampaikan, 
siswa saling 
bertanya  
  Bagi yang 
ditunjukkan, maju 
di depan kelas 
untuk 
mempraktekkan 
tatacara sujud 
tilawah di depan 
kelas  
 
 Siswa mulai 
berpencar duduk di 
kelompok masing-
masing yang sudah 
dibagikan 
 
 
 
 Siswa terlihat 
bersemangat dalam 
mengerjakan tugas 
yang telah di 
berikan oleh guru 
 
 
 
  Siswa maju 
bersama 
kelompoknya 
masing-masing 
untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompoknya 
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presentasi selesai, 
guru membagi siswa 
dalam dua kelompok, 
untuk sama-sama 
menggunakan media 
kartu yang telah 
disediakan, yang di 
dalam kartu tersebut 
sudah terdapat 
pertanyaan dan 
jawaban 
 Sebelum memulai 
menggunakan media 
kartu, terlebih dulu 
guru memberikan 
arahan tatacara 
pelaksanaan 
penggunaannya 
 Sesudah menemukan 
pasangan jawaban 
kartu dari pasangan 
masing-masing, siswa 
mencokcokkan 
kembali jawabannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Penutup 
 Sebelum menutup 
pelajaran, guru 
 
 
 
 
  Setelah muncul 
pertanyaan-
pertanyaan dari 
kelompok lain, guru 
mempersilahkan 
kelompok yang 
bersangkutan untuk 
menjawabnya 
 Berpencar ke 
kelompok yang 
sudah dibagikan 
 
 
 
 Mendengarkan 
arahan yang 
dijelaskan oleh 
guru 
 
 
 Siswa sangat 
semangat dan 
antusias dalam 
mencari pasangan 
jawaban antar 
kartunya, dan 
setelah 
menemukannya 
mereka maju di 
depan kelas 
bersama pasangan 
kartunya untuk 
memberikan 
jawabannya 
 Siswa sangat 
antusias dan 
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menanyakan kembali 
bagaimana 
antusiasnya siswa 
terhadap penggunaan 
media kartu yang di 
gunakan dalam materi 
sujud tilawah 
 
 
 
 
 
 Bertanya kembali 
kepada siswa terkait 
pembelajaran materi 
sujud tilawah 
 
 
 
 
 Memberikan tugas 
kepada siswa untuk 
dikerjakan dirumah 
masing-masing (PR) 
 menutup 
pembelajaran dengan 
salam 
 
 
semangat, karna 
bisa belajar sambl 
bermain 
 Siswa 
menyimpulkan 
materi sujud 
tilawah yang 
sudah di jelaskan 
dan guru 
menguatkan 
kembali 
 
 Siswa 
menyimpulkan 
materi sujud 
tilawah yang 
sudah di jelaskan 
dan guru 
menguatkan 
kembali jawaban 
 Siswa menuliskan 
tugas yang 
diberikan oleh 
guru 
 Menjawab salam  
 
 
D. Pelaksanaan Penggunaan Media Kartu Pembelajaran PAI pada 
Materi Sujud Tilawah di SMPN 1 Keude Trumon 
 
 Penelitian pada pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 
menggunakan media kartu ini dilaksanakan pada tanggal 11 maret 2019. 
Materi yang di sampaikan pada pembelajaran ini iaah tentang sujud 
tilawah. 
 
59 
 
1. Tahap Perencanaan 
  Pada tahap perencanaan yang di lakukan oleh peneliti adalah 
meminta izin kepada kepala sekolah dan guru bidang studi kelas VIII-a 
untuk melaksanakan penelitian. langkah berikutnya peneliti menemui 
guru bidang studi PAI untuk mendiskusikan masalah yang terkait 
dengan proses pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran berlangsung 
guru bidang studi PAI terlebih dulu memberikan jadwal mengajar. 
 Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP) yang 
akan digunakan pada materi sujud tilawah pada pelajaran fiqih. 
Kemudian peneliti mempersiapkan ringkasan materi yang sudah peneliti 
buat kedalam poster, media kartu yang telah peneliti buat dari kertas hvs 
berwarna, lembar kerja kelompok dan lembar observasi siswa. 
Perangkat pembelajaran yang dibuat kemudian diperiksa terlebih dulu 
oleh guru bidang studi PAI. 
2.  Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media kartu 
 Pembelajaran di laksanakan pada tanggal 11 maret 2019 pada 
jam 09.05-10.25, sesuai dengan RPP yang sudah dibuat oleh peneliti. 
Materi yang diajarkan kepada siswa adalah tentang sujud tilawah. 
Pembelajaran di awali dengan salam pembuka, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan menjelaskan cara penggunaan kartu. 
 Kegiatan pertama yang dilakukan pada pembelajaran sujud 
tilawah ini adalah guru menjelaskan garis besar materi yang sudah di 
tempel di papan poster untuk dipelajari. Kemudia dilanjutkan dengan 
membagikan siswa kedalam dua kelompok yang kelompok pertama 
ialah kelompok yang memegang kartu yang berisi pertanyaan dan 
kelompok kedua yang memegang jawaban. Masing-masing kelompok 
terdiri dari 9 orang siswa, 1 orang siswa telah ditugaskan untuk menjadi 
60 
 
pemantau permainan media kartu. Setelah berdiri pada kelompoknya 
masing-masing. Peneliti membagikan kartu yang sudah peneliti siapkan 
sebelumnya dan media kartu tersebut dibuat dengan kartu hvs warna 
yang warna hijau berisi pertanyaan sedangkan warna biru berisi jawaban 
yang terkait dengan materi sujud tilawah. Kelompok kartu yang pertama 
dipersilahkan untuk mengambil kartu yang berwarna hijau dan di ikuti 
oleh kelompok dua untuk mengambil kartu yang berwarna biru. 
Sebelum penggunaan media kartu dimulai peneliti terlebih dulu cara 
mempergunakannya. 
 Hal pertama sekali itu adalah sebelum permainan kartu dimulai 
peneliti menghidupkan musik yang sudah peneliti siapkan dari laptop. 
Saat musik mulai di hidupkan masing-masing siswa mulai berpencar 
untuk mencari pasangan jawaban kartunya masing-masing, dan saat 
musik telah dimatikan masing-masing siswa harus berhenti mencari 
pasangan jawaban kartunya, serta berdiri bersama pasangan yang telah 
ditemukan. Karna itu adalah peraturan yang sudah diberikan sebelum 
media kartu dimainkan. Permainan juga dipantau oleh guru dan satu 
orang siswa yang sudah ditunjukkan. 
 Bagi siswa yang ditunjukkan oleh guru, secara bergilir 
dipersilahkan untuk tampil di depan kelas bersama pasangannya untuk 
membacakan pertanyaan dan jawaban yang terdapat pada kartu tersebut, 
bagi siswa yang telah maju di depan kelas serta menemukan pasangan 
jawaban kartunya jika pertanyaan dan jawabannya tepat maka di berikan 
penghargaan oleh guru. 
 Setelah penggunaan media kartu berakhir, siswa di persilahkan 
kembali duduk dibangku masing-masing, kemudia guru memberikan 
penjelasan ulang dan penugasan mengenai materi tentang sujud tilawah 
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yang sudah dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang belum jelas, siswa di ajak untuk 
mengambil kesimpulan dari materi yang sudah di bahas. Kegiatan 
pembelajaran di tutup dengan doa dan juga salam 
3. Tahap Pengamatan  
 Guru bidang studi PAI juga ikut memantau kegiatan 
penggunaan media kartu di kelas dan penulis membagikan lembar 
observasi yang sudah disediakan untuk dibagaikan kepada pseserta 
didik. 
 Penggunaan media media kartunya sudah sangat bagus ya 
karena melihat anak-anak, mereka sepertinya senang dengan adanya 
media kartu ini.
2
 kemudia mereka sangat antusias dan bersemangat, 
lebih fokus lagi serta berkonsentrasi dalam memperhatikan 
pembelajaran. 
 Kami sangat senang, situasinya juga menarik saat ibu 
menjelaskan pelajaran sujud tilawah, terus saya dan teman-teman yang 
lainnya juga lebih bessemangat karna pelajaran yang diberikan 
menggunakan poster dan juga menggunakan media kartu, jadi kami 
sangat berkosentrasi saat ibu menjelaskannya.
3
 
 
E. Peningkatan Minat Pembelajaran Peserta Didik setelah 
Menggunakan Media Kartu Pada Materi Sujud Tilawah di 
SMPN 1 Keude Trumon 
 
_____________ 
2 Wawancara dengan  ibu Khalijah S. Ag, Guru Pendidikan Agama Islam, ( di 
kantor Guru SMPN 1 Keude Trumon, pukul 11:30 WIB),  11 Maret 2019.  
3
 Wawancara dengan Masriani, siswa kelas VIII-a, (di kelas VIII-a SMPN 1 
Keude Trumon, pukul 12:05 WIB), 11 Maret 2019 
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 Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan guru 
PAI dan juga pembagian lembar observasi kepada siswa kelas VIII-a 
yaitu dengan mengajukan beberapa bentuk pertanyaan dengan 
menggunakan rumus jawaban pilihan Sangat Setuju, Setuju, Tidak 
Setuju dan Sangat Tidak Setuju yang harus di pilih salah satunya yang di 
anggap benar oleh responden itu sendiri, kemudian jawaban yang 
didapatkan, dilakukan analisis data dengan menggunakan persentase, 
maka dari hasil analisis data yang di dapatkan penulis dapat mengetahui 
tentang bagaimana peningkatan minat pembelajaran peserta didik 
setelah menggunakan media kartu pada materi sujud tilawah. 
 Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran lembar observasi 
kepada siswa-siswi SMPN 1 Keude Trumon. Dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.6: Materi pembelajaran yang disampaikan melalui media 
kartu  
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
1. 
Saya senang jika 
materi pembelajaran 
yang disampaikan 
melalui media kartu. 
Sangat setuju 4 21% 
Setuju 12 64% 
Tidak setuju 3 15% 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observasi 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tebel 4.6 di atas, dapat diketahui 4 siswa (21%) 
menyatakan sangat setuju jika materi pembelajaran yang di sampaikan 
melalui media kartu, 12 siswa ( 64% ) menyatakan setuju jika materi 
pembelajaran yang disampaikan melalui media kartu, 3 siswa (15%) 
menyatakan tidak setuju jika materi pembelajaran yang disampaikan 
melalui media kartu dan tidak ada siswa yang menyatakan sangat tidak 
setuju jika materi pembelajaran yang disampaikan melalui media kartu. 
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Dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju jika materi pembelajaran 
yang di sampaikan melalui media kartu. 
Tabel 4.7: Memperhatikan Guru saat menjelaskan materi 
pembelajaran 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
2. Saya selalu 
memperhatikan guru 
saat menjelaskan 
materi pembelajaran 
Sangat setuju 14 74% 
Setuju 5 26% 
Tidak setuju - - 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah 19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observas 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa 14 siswa 
(75%) menyatakan sangat setuju memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi sujud tilawah, 5 siswa (26%) menyatakan setuju memperhatikan 
guru saat menjelaskan materi sujud tilawah, tidak ada siswa yang tidak 
setuju dan sangat tidak setuju, memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi sujud. Dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju 
memperhatikan guru saat menjelaskan materi sujud tilawah. 
Tabel 4.8: Menggunakan media kartu 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
3. Dengan menggunakan media 
kartu, saya lebih cepat 
mengerti bahan pelajaran 
yang diberikan guru 
Sangat setuju 5 21% 
Setuju 13 68% 
Tidak setuju 2 11% 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observas 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa 5 siswa (21%) 
menyatakan sangat setuju jika bahan pelajaran yang diberikan 
menggunakan media kartu, 13 siswa (68%) setuju jika bahan pelajaran 
yang diberikan menggunakan media kartu, 2 siswa (11%) tidak setuju 
jika bahan pelajaran yang diberikan menggunakan media kartu dan tidak 
ada siswa yang menyatakan sangat tidak setuju jika bahan pelajaran 
yang diberikan menggunakan media kartu. Dapat disimpulkan bahwa 
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siswa sangat jika bahan pelajaran yang diberikan menggunakan media 
kartu. 
Tabel 4.9: sikap guru yang menarik 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
4. Saya suka sikap guru 
yang memberikan 
materi yang lebih 
menarik 
Sangat setuju 14 74% 
Setuju 4 21% 
Tidak setuju 1 5% 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observas 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tabel 4.9 di atas, 14 siswa (74%) menyatakan sangat 
setuju dengan sikap guru yang memberikan materinya dengan lebih 
menarik, 4 siswa (21%) menyatakan setuju dengan sikap guru yang 
memberikan materinya dengan lebih menarik, 1 siswa (5%) menyatakan 
tidak setuju dengan sikap guru yang memberikan materinya dengan 
lebih menarik dan tidak ada siswa yang menyatakan sangat tidak setuju 
dengan sikap guru yang memberikan materinya dengan lebih menarik. 
Dapat disimpulkan bahwa siswa sangat setuju dengan sikap guru yang 
memberikan materinya dengan lebih menarik.  
Tabel 4.10: Ikut serta dalam tugas kelompok 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
5. Saya selalu ikut serta 
dalam tugas kelompok 
Sangat setuju 8 68% 
Setuju 11 32% 
Tidak setuju - - 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observasi 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tabel 4.10 di atas, 8 siswa (68%) menyatakan sangat 
setuju dalam pembagian tugas kelompok, 11 siswa (32%) menyatakan 
setuju dalam pembagian tugas kelompok, tidak ada siswa yang tidak 
setuju dan sangat tidak setuju dalam pembagian tugas kelompok, dapat 
65 
 
disimpulkan bahwa semua siswa sangat setuju dalam pembagian tugas 
kelompok. 
Tabel 4.11: Belajar mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan/ 
jawaban 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
6 Saya tertarik belajar 
mencocokkan kartu yang 
berisi pertanyaan/jawaban 
yang tepat 
Sangat setuju 6 32% 
Setuju 12 64% 
Tidak setuju 1 5% 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observas 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, 6 siswa (32%) menyatakan sangat 
setuju belajar dengan mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan/ 
jawaban, 10 siswa (64%) menyatakan setuju belajar dengan 
mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan/ jawaban, 1 siswa (5%) 
menyatakan tidak setuju belajar dengan mencocokkan kartu yang berisi 
pertanyaan/ jawaban dan tidak ada siswa yang menyatakan sangat tidak 
setuju belajar dengan mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan/ 
jawaban. Dapat disimpulkan bahwa 99% siswa yang sangat setuju 
belajar dengan mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan/ jawaban.  
Tabel 4.12:Lebih cepat mengerti dengan menggunakan media kartu  
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
7. Dengan menggunakan 
media kartu, saya lebih 
cepat mengerti bahan 
pelajaran yang diberikan 
guru 
Sangat setuju 5 26% 
Setuju 10 53% 
Tidak setuju 4 21% 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observas 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tabel 4.12 di atas, 5 siswa (26%) menyatakan sangat 
setuju jika bahan pelajaran yang diberikan menggunakan media kartu 
lebih cepat mengerti, 10 siswa (53%) menyatakan setuju jika bahan 
pelajaran yang diberikan menggunakan media kartu lebih cepat 
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mengerti, 4 siswa (21%) menyatakan tidak setuju jika bahan pelajaran 
yang diberikan menggunakan media kartu dan tidak ada siswa yang 
menyatakan sangat tidak setuju jika bahan pelajaran yang diberikan 
menggunakan media kartu. Dapat disimpulkan bahwa 96% siswa sangat 
setuju jika bahan pelajaran yang diberikan menggunakan media kartu. 
Tabel 4.13: Manfaat mata pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-
hari 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
8. Bagi saya, materi sujud 
tilawah sangat banyak 
untuk diambil manfaat dan 
hikmahnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
Sangat setuju 18 95% 
Setuju 1 5% 
Tidak setuju - - 
Sangat tidak 
setuju 
- - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observas 11 Maret 2019 
 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, 18 siswa (95%) menyatakan sangat 
setuju jika belajar materi sujud tilawah sangat bermanfaat, 1 siswa (5%) 
menyatakan setuju jika belajar materi sujud tilawah sangat bermanfaat, 
tidak ada siswa yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 
jika belajar materi sujud tilawah sangat bermanfaat dalam kehidupan 
sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa 100% sangat setuju jika belajar 
materi sujud tilawah sangat bermanfaat dan banyak sekali hikmahnya 
dalam kehidupan sehari-hari.   
Tabel 4.14:  Belajar materi sujud tilawah sangat berfungsi dengan 
menggunakan media kartu 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuensi Presentase 
9. Bagi saya, belajar materi 
sujud tilawah sangat 
berfungsi dengan 
menggunakan media kartu 
Sangat setuju 3 16% 
Setuju 13 68% 
Tidak setuju 3 16% 
Sangat tidak setuju - - 
Jumlah  19 100% 
Sumber Data: Hasil Lembar Observas 11 Maret 2019 
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 Berdasarkan tabel 4.14 di atas,  3 siswa (16%) menyatakan 
sangat setuju bahwa belajar materi sujud tilawah sangat berfungsi 
dengan menggunakan media kartu, 13 siswa (68%) menyatakan setuju 
bahwa belajar materi sujud tilawah sanggat berfungsi dengan 
menggunakan media kartu, 3 siswa (16%) menyatakan tidak setuju 
bahwa belajar materi sujud tilawah sangat berfungsi dengan 
menggunakan kartu dan tidak ada siswa yang menyatakan sangat tidak 
setuju bahwa belajar materi sujud tilawah sangat berfungsi dengan 
menggunakan media kartu. Dapat disimpulkan bahwa 97% sangat setuju 
bahwa beajar materi sujud tilawah sangat berfungsi dengan 
menggunakan media kartu.  
 Peningkatan minat siswa SMPN 1 Keude Trumon  setelah  
menggunakan media kartu dalam materi sujud tilawah telah mengalami 
peningkatan hal ini terlihat pada tabel 4.6, 85% yang menyatakan siswa 
sangat setuju dengan pembelajaran materi sujud tilawah yang 
disampaikan melalui kartu. Tabel  4.8,  89% siswa yang menyatakan 
sangat setuju jika bahan pelajaran yang diberikan menggunakan media 
kartu. Tabel  4.11, 85% siswa yang menyatakan sangat setuju belajar 
dengan mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan/ jawaban. Tabel 4.12, 
59% siswa yang menjawab sangat setuju dengan menggunakan media 
kartu siswa lebih cepat mengerti bahan pelajaran yang diberikan oleh 
guru dan  tabel 4.14, 84% siswa yang  menyatakan bahwa belajar mata 
pelajaran PAI sangat berfungsi dengan menggunakan media kartu.  
 Minat belajar siswa SMPN 1 keude trumon setelah menggunakan 
media kartu dalam materi sujud tilawah telah mengalami peningkatan 
serta kereatif siswa lebih berkembang. Kereatif yang dimaksud siswa 
disini mereka mendapatkan terobosan atau penekatan-pendekatan baru 
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dalam memahami materi pembelajaran sujud tilawah.
4
 Terkait dengan 
peningkatan minat belajar siswa menggunakan media kartu, mereka juga 
ingin mencoba memahami materi dan pelajaran lainnya menggunakan 
media kartu supaya lebih kereatif dan memiliki minat belajar yang tinggi 
dalam semua mata pelajaran.  
 Peningkatan minat pembelajaran PAI pada materi sujud tilawah 
setelah menggunakan media kartu juga terlihat pada respon siswa yang 
dimana respon tersebut penulis mewawancarai langsung salah satu 
siswa.
5
 yang pertanyaannya sesuai dengan indikator minat belajar 
peserta didk yang penulis buat dalam bentuk tabel berikut ini: 
No 
Pertanyaan 
Indikator 
minat belajar 
Jawaban pertanyaan 
Dari siswa 
1. Perasaan senang Mereka merasa senang saat penjelasan 
matari sujud tilawah dengan menempel 
langsung dipapan tulis, karena mereka bisa 
melihat langsung apa-apa saja yang mau 
dipelajari. 
2. Perhatian Saat pelajaran di mulai sudah sebagian dari 
mereka yang memperhatikan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Bahan pelajaran Bahan pelajaran yang diberikan sebagian 
dari mereka mengatakan sudah menguasi 
bahan pelajaran tentang materi sujud 
tilawah, karna diberikan dalam bentuk 
poster, jadi mereka lebih cepat mengerti. 
4. Sikap guru yang 
menarik 
Mereka menyukai sikap guru dikarenakan 
sering senyum, ramah yang terlebih lagi 
tidak membuat mereka takut dan tidak 
_____________ 
4 Wawancara dengan  ibu Khalijah S. Ag, Guru Pendidikan Agama Islam, ( di 
kantor Guru SMPN 1 Keude Trumon, pukul 11:30 WIB),  11 Maret 2019.  
5 Wawancara dengan  Andre Zoni Pratama Siswa Kelas VIII-a, ( di kelas VIII-a 
SMPN 1 Keude Trumon, pukul 12:20 WIB), 11 Maret 2019. 
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nyaman saat proses belajar berlangsung.   
5. Keterlibatan 
siswa 
Mereka sudah sangat ikut terlibat dalam 
pembagian tugas kelompok diskusi dan 
dalam kelompok penggunaan media kartu 
saat berlangsung. 
6. Ketertarikan Mereka sangat tertarik saat pembelajaran 
materi sujud tilawah berlangsung dengan 
menggunakan media kartu, karna 
sebelumnya mereka belum pernah belajar 
dengan menggunakan media kartu, jadi rasa 
semangatnya tinggi bagi mereka seperti 
belajar sambil bermain. 
7. Perhatian siswa Mereka sangat memperhatikan guru itu saat 
mengajar di depan kelas, dikarenakan 
mereka memang sudah diajarkan dari 
sekolah siapa pun guru yang sedang 
mengajar mereka harus menghargainya dan 
memperhatikannya. 
8. Manfaat belajar 
materi sujud 
tilawah 
Manfaatnya yang pertama sekali kami tau 
bagaimana belajar dengan menggunakan 
media kartu, lebih paham lagi tenteng sujud 
tilawah dan kami jadi tau ternyata ada 
pembelajaran yang diberikan yang sudah di 
tempel di karton dengan cara yang kreatif.  
 
F. Analisis Hasil Penelitian 
1. Penggunaan media kartu dalam materi sujud tilawah 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis dapat 
mengemukakan penggunaan media kartu dalam materi sujud tilawah 
pada SMPN 1 Keude Trumon kelas 7a,  juga harus bisa mengatasi 
keterbatasan daya indra dan ruang waktu agar kegiatan belajar lebih 
efektif.  Media juga berfungsi untuk menarik perhatian siswa dan  
menimbulkan gairah serta semangat belajar para peserta didik. Dengan 
penggunaan media, diharapkan anak bisa belajar sesuai dengan minat 
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dan kemampuannya. Dalam pemelihan media untuk kepentingan 
pengajaran sebaiknya guru memperhatikan kriteria sebagai berikut: 
2. Ketetapan  dengan tujuan pengajaran, artinya  media 
pengajaran dipilih atas tujuan-tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan 
3. Dukungan terhadap isi bahan pengajaran, yang bersifat fakta, 
prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan 
media agar mudah dipahami 
4. Kemudahan dalam memperoleh media setidaknya mudah 
dibuat oleh guru pada waktu mengajar 
5. Keterampilan guru dalam menggunakannya. 
6. Tersedianya waktu untuk menggunakannya, sehingga media 
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran 
berlangsung  
7. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang 
terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa 
8. Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar maupun foto 
grafer harus memenuhi persyaratan tertentu 
a. Peningkatan minat belajar peserta didik di SMPN 1 
Keude Trumon Aceh Selatan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis 
dapat mengemukakan bahwa peningkatan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menjawab 
2) Meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi 
membahas materi pembelajaran 
3) Aktivitas pembelajaran didominasi oleh kegiatan siswa 
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4) Mayoritas siswa sudah mampu mengerjakan LKPD yang 
diberikan oleh guru, mengerjakan LKPD yang 
sebelumnya, belum diterapkan media pembelajaran peserta 
didik masih sangat sedikit yang mau mengerjakan LKPD 
yang diberikan, dan dengan adanya diterapkan media kartu 
pembelajaran sujud tilawah peserta didik dalam 
mengerjakan LKPDnya semakin meningkat.  
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BAB  V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada 
rumusan masalah yang ada, maka penulis akan menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran pendidikan agama 
islam dalam meningkatkan minat pembelajaran peserta didik di 
SMPN 1 Keude Trumon Aceh Selatan pada materi sujud tilawah 
dengan menggunakan media kartu yang didalam kartu berisi 
pertanyaan serta jawaban yang digunakan oleh siswa secara 
berpasangan saat menggunakan media kartu. 
2. Peningkatan minat pembelajaran peserta didik setelah 
menggunakan media kartu pada materi sujud tilawah pada SMPN 
1 Keude Trumon Aceh Selatan juga terlihat pada hasil pembagian 
lembar observasi kepada siswa serta wawancara dengan guru 
pendidikan agama islam dan beberapa orang siswa. Faktor 
lainnya juga terlihat dari bertambahnya semangat dan antusias 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas hasil penelitian skripsi yang 
berjudul “penggunaan madia pembelajaran PAI dalam peningkatan 
minat belajar peserta didik di SMPN 1 Keude Trumon, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sekolah hendaknya memberikan sarana dan prasarana kepada 
para guru sebagai fasilitas sekolah untuk meningkatkan 
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pembelajaran dengan menggunakan media yang lebih inovatif 
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik serta 
membiasakan peserta didik untuk lebih kritis dalam 
pembelajaran. 
2. Kepala sekolah sebaiknya membimbing para guru untuk 
memperbaiki dan mengembangkan proses belajar mengajar dan 
juga kepala sekolah hendaknya mengadakan pembinaan agar 
guru dapat berkembang dalam proses belajar mengajar sehingga 
peningkatan minat belajar peserta didik dapat meningkat.  
3. Guru sebaiknya menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
media pada pelajaran Fiqih khususnya pada materi sujud sahwi 
dan sujud tilawah yang sudah terbukti dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik, guru juga menuntut kepada peserta didik 
dalam proses belajar mengajar tidak hanya menggunakan metode 
ceramah saja, karena masih banyak metode dan media yang dapat 
diterapkan sehingga pembelajaran tidak hanya menonton dan 
membosankan bagi peserta didik. 
4. Siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan kreatif lebih 
terasah sehingga dapat meningkatkan minat belajar, sebaiknya 
siswa juga lebih memperhatikan guru dan tetap fokus pada saat 
pembelajaran agar dapat hasil yang maksimal. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Keude Trumon 
Kelas/ Semester  : VIII/ Genap 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Topik   : Sujud Sahwi 
Alokasi Waktu  : 2x40 Menit (1x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI  (KI) 
KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya 
KI-2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3  Memahami, menerapkan dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar 
1.   memahami pengertian sujud sahwi 
2.   menjelaskan sebab-sebab sujud sahwi 
3.   menyebutkan bacaan sujud sahwi 
4.   menunjukkan tatacara melakukan sujud sahwi 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 setelah memahami pengertian sujud sahwi siswa dapat 
menjelaskan pengertian sujud sahwi  
1.2  setelah mengetahui sebab-sebab sujud sahwi siswa dapat 
menjelaskan sebab-sebab sujud sahwi  
1.3 setelah menyebutkan bacaan sujud sahwi siswa mampu 
melafalkan bacaan sujud sahwi 
1.4 setelah menunjukkan tatacara sujud sahwi siswa dapat 
memperagakan sujud sahwi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. siswa mampu memahami pengertian sujud sahwi 
2. siswa mampu menjelaskan sebab-sebab sujud sahwi 
3. siswa mampu melafalkan bacaan sujud sahwi 
4. siswa mampu memperagakan tatacara sujud sahwi 
E. Materi Pembelajaran 
 A. Sujud Sahwi 
 1. pengertian sujud sahwi 
Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan karena lupa atau 
ragu-ragu didalam sholat. Sujudnya dilakukan dua kali dan dilakukan 
setelah membaca tahiyat akhir sebelum sholat. 
Sujud sahwi hukumnya sunnah, ketika terjadi salah satu 
diantara sebab-sebabnya, jika sujud ini tidak dilakukan, maka sholat 
tetap tidak batal. Sujud ini memang tidak wajib, karena tidak 
disyariatkan bagi tertinggalnya sesuatu yang wajib. Adapun dalil 
disyariatkan sujud sahwi ini adalah sebuah hadist riwayat al-Bukhari, 
dari abu Hurairah RA, dia bertkata: 
Artinya: Nabi SAW. Melakukan sholat zhuhur dan ‘Ashar bersama 
kami, lalu salam. Maka katakanlah Dzul Yadain kepada beliau: “shalat 
ini, ya Rasulullah, apakah berkurang? Nabi SAW bertanya: “Benarkah 
apa yang dia katakan?” para sahabat menjawab: “ya” maka beliau 
melanjutkan sholat dua rakaat lagi, kemudian bersujud dua kali. 
2. sebab-sebab sujud sahwi    
Sebab-sebab orang yang sholat melakukan sujud sahwi adalah: 
1. Meninggalkan sunnah ab’adh baik karena lupa 
maupun disengaja, seperti meninggalkan tasyahud 
awal, qunut sholat subuh, membaca shalawat 
setelah tasyahud awal 
2. Ragu-ragu dalam hal meninggalkan sunnah 
ab’adh 
3. Memindah rukun qauli (bacaan) ketempat lain 
yang tidak sampai membatalkan, baik disengaja 
maupun tidak, seperti membaca al-Fatihah pada 
waktu ruku’ qunut sebelum ruku’ atau membaca 
surat diwaktu duduk  
4. Melakukan sesuatu yang seandainya dilakukan 
dengan disengaja dapat membatalkan sholat 
seperti tidak disengaja menambah satu rukun fi’li 
atau lupa berbicara sedikit 
5. Ragu-ragu terhadap pekerjaan sholat yang 
kemungkinan adalah tambahan 
Kemudian yang termasuk dalam sunat 
ab’adh, sunat melakukan sujud sahwi bila 
meninggalkannya atau ragu 
meninggalkannya adalah: 
1. Bacaan tasyahud awal 
2. Duduk tasyahud awal 
3. Qunut 
4. Berdiri pada qunut 
5. Shalawat kepada Rasulullah Saw setelah sholat 
awal dan qunut 
6. Shalawat kepada Rasulullah Saw setelah tasyahud 
akhir dan qunut 
3. Bacaan sujud sahwi 
 
Artinya: “Mahasuci Allah yang tidak pernah 
tidur dan tidak pernah lupa” 
4. Tatacara melakukan sujud sahwi 
Untuk tatacara melakukan sujud sahwi 
sebelum salam diterangkan dalam hadis 
‘Abdullah bin Buhainah, 
 
“setelah beliau menyempurnakan shalatnya, 
beliau sujud dua kali. Ketika itu beliau bertakbir 
pada setiap akan sujud dalam posisi duduk. 
Beliau lakukan sujud sahwi ini sebelum salam.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
Untuk tatacara melakukan sujud sahwi 
setelah salam diterangkan dalam hadis Abu 
Hurairah 
 
“lalu beliau shalat dua rakaat lagi (yang 
tertinggal), kemudian beliau salam. Sesudah itu 
beliau bertakbir lalu bersujud. Kemudian 
bertakbir lagi, lalu beliau bangun kemudian 
bertakbir kembali. Lalu beliau sujud kedua 
kalinya. Sesudah itu bertakbir, lalu beliau 
bangkit.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Sujud sahwi setelah salam ini ditutup lagi 
dengan salam sebagaimana diterangkan dalam 
hadis Imran bin Hushain, 
“ kemudian beliau pun shalat satu rakaat 
(menambah rakaat yang kurang tadi). Lalu beliau 
salam. Setelah itu beliau melakukan sujud sahwi 
dengan dua kali sujud. Kemudian beliau salam 
lagi.” (HR. Bukhari). 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Metode: ceramah dan diskusi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahul
uan 
a. Membuka pelajaran dengan salam 
b. Guru memilih salah seorang siswa 
untuk memimpin doa bersama 
 5 menit 
c. Guru memeriksa kesiapan peserta 
didik, dengan memeriksa kehadiran, 
kerapian pakaian dan tempat duduk 
d. Guru mengabsen siswa 
e. Guru memberikan motivasi 
Guru menyampaikan tahapan 
kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, menalar, 
mendiskusikan, dan 
mengkomunikasikan 
Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
1) peserta didik menyimak penjelasan guru 
tentang materi sujud sahwi 
2) guru membentuk kelompok menjadi 
beberapa bagian 
3) guru akan membagikan bahan yang akan di 
gunakan dalam kelompok diskusi siswa 
4) peserta didik antusias dan bersemangat 
dalam mengamati tentang sujud sahwi 
Menanyakan 
1) guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik terkait dengan materi sujud sahwi 
Mengekplorasi 
1) masing-masing kelompok berdiskusi 
bersama temannya tentang materi sujud sahwi 
Mengasosiasikan  
1) masing-masing kelompok melakukan 
60 menit 
koreksi terhadap hasil kerja diskusi 
2) menghubungkan sujud sahwi dalam 
kehidupan sehari-hari 
Mengkomunikasikan 
1) menyampaikan hasil diskusi kelompok 
tentang sujud sahwi 
2) menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
3) membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing 
guru 
Penutup 
1) peserta didik bersama guru menarik 
kesimpulan 
2) guru memberikan refleksi kepada siswa 
terkait dengan materi sujud sahwi 
3) guru memberikan tugas kepada siswa (PR) 
4) bersama-sama menutup pembelajaran 
dengan do’a dan salam 
 
10 menit 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
 1. Alat 
 ▪ papan tulis  
 ▪ spidol 
 2. Media  
 ▪ Laptop 
 ▪ kertas plano 
 3. Sumber Belajar 
 ▪ Buku fiqih islam 
 ▪ Buku paket siswa PAI 
I. Penilaian 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan 
oleh guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa. Hasil 
penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 
belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 
1) Jenis/teknik penilaian 
 ▪ kompetensi pengetahuan: tes tulis 
2) Bentuk instrumen 
 ▪ kompetensi pengetahuan 
Soal tes uraian: 
1.  Jelaskan pengertian sujud sahwi ! 
2. Jelaskan menurut anda hikmah belajar sujud sahwi dalam 
kehidupan sehari-hari ! 
3. Jelaskan bagaimana tata cara melakukan sujud sahwi ? 
4. Tuliskan bacaan saat melakukan sujud sahwi ! 
5. Tuliskan dalil yang mewajibkan sujud sahwi dan jelaskan 
maksud dari arti dari dalil tersebut ! 
6. Jelaskan sebab-sebab adanya sujud sahwi ? 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Kelompok  : 
Naama Anggota : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
Isilah Soal dibawah ini!, lalu diskusikan dengan teman kelompokmu! 
1) Jelaskan pengertian sujud sahwi ! 
2) Jelaskan menurut anda hikmah belajar sujud sahwi 
dalam kehidupan sehari-hari!  
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Kelompok  : 
Naama Anggota : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
Isilah Soal dibawah ini!, lalu diskusikan dengan teman kelompokmu! 
1) Jelaskan bagaimana tata cara melakukan 
sujud sahwi ? 
2) Tuliskan bacaan saat melakukan sujud 
sahwi ! 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Kelompok  : 
Naama Anggota : 1. 
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
Isilah Soal dibawah ini!, lalu diskusikan dengan teman kelompokmu! 
1) Tuliskan dalil yang mewajibkan sujud 
sahwi dan jelaskan maksud dari arti dari 
dalil tersebut ! 
2) Jelaskan sebab-sebab adanya sujud 
sahwi ? 
 
INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
Nama Sekolah   : SMPN 1 Keude Trumon 
Nama Guru   : Khalijah, S.Ag 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Hari/Tanggal wawancara : Senin, 11 Maret 2019  
No  Aspek Yang 
Diwawancarai 
Pertanyaan 
Wawancara 
Jawaban 
Pertanyaan 
1 Perasaan senang Bagaimana 
menurut ibu situasi 
atau keadaan siswa 
saat saya 
menjelaskan dan 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
menggunakan 
kartu (mencari 
pasangan) ? 
Kalau menurut ibu, 
itu sangat bagus ya 
karena melihat anak-
anak, mereka 
sepertinya senang 
dengan adanya 
media kartu ini, 
kemudia mereka 
bersemangat dan 
lebih fokus lagi. 
2 Perhatian  Bagaimana 
pandangan ibu 
terhadap aktivitas 
siswa, apakah 
mereka 
berkonsentrasi 
(perhatian) ketika 
pembelajaran 
berlangsung ? 
Itulah seperti yang 
ibu katakan tadi, 
mereka 
berkosentrasi Cuma 
ada juga satu atau 
dua orang siswa yg 
memang kurang 
memperhatikan. 
Tapi umumnya 
mereka fokus betul-
betul 
memperhatikan, 
karna semua mereka 
diberikan tugas 
sehingga mereka 
lebih fokus lagi dan 
aktif. 
3 Bahan pelajaran Bagaimanakah 
menurut ibu, 
apakah saya 
menguasai bahan 
pelajaran yang 
saya ajarkan ? 
Kalau menurut ibu 
cukup menguasai, 
cuman dari 
penyampaiannya 
saja yang masih 
terbata-bata, 
mungkin karna 
belum terbiasa ya, 
tapi sudah sangat 
bagus, karena materi 
pembelajarannya 
sesuai dengan RPP 
ya. 
4 Sikap guru yang 
menarik 
Bagaimanakah 
menurut 
pandangan ibu, 
sikap saya saat 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
didepan peserta 
didik? 
Menyenangkan ya, 
maksudnya tidak 
membuat ketakutan 
anak-anak, sehingga 
anak-anak itu 
merasa senang, 
kemudia sedikit 
masukan dari ibu, 
ketika ada anak yang 
ribut saat temennya 
diskusi, seharusnya 
kita seorang guru 
harus menegurnya 
ya dan jangan 
dibiarkan, agar 
kedepannya mereka 
tidak bersikap 
seperti itu  
5 Keterlibatan 
siswa 
Bagaimanakah 
menurut 
pandangan ibu, 
tentang 
keterlibatan peserta 
didik saat saya 
menjelaskan materi 
dengan 
menggunakan 
media kartu? 
Antusias sekali ya, 
anak-anak 
sepertinya sangat 
senang, penasaran 
kira-kira apa sih isi 
kartu tersebut. 
Sehingga 
menimbulkan rasa 
yang ingin tau 
begitu besar 
terhadap mereka. 
6 ketertarikan Bagaimana 
menurut 
pandangan ibu, 
desain kartu yang 
saya pergunakan 
dalam 
pembelajaran 
materi fiqih?  
Kalau menurut ibu 
ya, kalau bisa desain 
kartunya lebih 
diperunik lagi. Agar 
lebih memikat daya 
tarik anak-anak lagi, 
dibuatnya lebih 
kreatif lagi karna 
kebanyakan anak-
anak kan suka yang 
berbeda-beda 
7 Perhatian siswa Bagaimana 
menurut 
pandangan ibu, 
perhatian siswa 
pada saat saya 
menjelaskan materi 
fiqih dengan 
menggunakan 
media kartu? 
 
8 Manfaat  Bagaimana 
menurut 
pandangan ibu, 
tentang 
kemanfaatan 
penggunaan media 
kartu dalam 
menjelaskan materi 
fiqih bagi peserta 
didik? 
Bagus, menunjag. 
Dan alangkah 
baiknya tidak hanya 
belajar 
menggunakan kartu 
itu saja, bisa juga 
memakai jenis 
media lain ya. 
 
INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII-a 
Nama Sekolah   : SMPN 1 Keude Trumon 
Nama Guru   : Masriani 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Hari/Tanggal wawancara : 12 Maret 2019 
No  Aspek Yang 
Diwawancarai 
Pertanyaan 
Wawancara 
Jawaban 
Pertanyaan 
1 Perasaan senang Bagaimana menurut 
kamu situasi atau 
keadaan kamu dan 
teman-teman 
lainnya, saat saya 
menjelaskan dan 
menggunakan 
media pembelajaran 
menggunakan kartu 
(mencari pasangan) 
? 
Menurut saya 
sangat senang. 
Situasinya juga 
menarik saat ibu 
menjelaskan 
pelajaran sujud 
tilawah, terus saya 
dan juga teman-
teman yang lainnya 
senang saat 
menjelaskan 
dengan poster dan 
kartu tersebut.  
2 Perhatian  Bagaimana 
pandangan kamu 
terhadap aktivitas 
kamu dan teman-
teman lainnya  , 
apakah mereka 
berkonsentrasi 
(perhatian) ketika 
pembelajaran 
berlangsung ? 
Sangat 
berkosentrasi, 
karna cara ibu 
mengajar itu sangat 
menarik, dan juga 
sangat bagus 
sehingga lebih 
membuat siswa itu 
semangat. 
3 Bahan pelajaran Bagaimanakah 
menurut kamu, 
apakah saya 
menguasai bahan 
pelajaran yang saya 
ajarkan ? 
Menurut saya 
sudah menguasai. 
Pada saat ibu 
mengajar itu sudah 
bagus, Tetapi ada 
masukan dari saya 
dan teman-teman 
juga Cuma gerakan 
ibu saja masih 
kaku saat ibu 
menggerakan 
tangan ibu itu 
masih kurang 
tegas. 
4 Sikap guru yang 
menarik 
Bagaimanakah 
menurut pandangan 
kamu, sikap saya 
saat menjelaskan 
materi pembelajaran 
didepan peserta 
didik? 
Oh sangat bagus 
sekali, karena 
dapat menarik 
perhatian siswa-
siswanya. 
5 Keterlibatan 
siswa 
Bagaimanakah 
menurut kamu, 
tentang keterlibatan 
kamu dan teman-
teman lainnya saat 
saya menjelaskan 
materi sujud tilawah 
dengan 
menggunakan 
media kartu, apakah 
kamu dan teman-
teman terlibat ? 
Menurut saya, 
sudah banyak 
siswa yang terlibat 
dan antusias dalam 
permainan kartu 
itu, karna pada saat 
bermain kartu itu 
sangat 
mengasikkan dan 
senang. Karna 
kami tidak hanya 
fokus pada 
pelajaran saja. 
6 ketertarikan Bagaimana menurut 
pandangan kamu, 
desain kartu yang 
saya pergunakan 
dalam pembelajaran 
materi sujud 
tilawah, apakah 
menarik?  
Bentuk kartu Itu 
menurut saya 
sudah bagus, juga 
ada penambahan 
dari saya dan juga 
teman-teman pada 
saat bermain kartu 
itu masih ada 
sebagian siswa 
yang masih suka 
ribut, dan ibu juga 
harus bisa 
mengontrol siswa-
siswanya agar tidak 
lagi terjadi 
keributan. 
7 Perhatian siswa Bagaimana menurut 
kamu, perhatian 
kamu dan teman-
teman lainnya pada 
saat saya 
menjelaskan materi 
sujud tilawah 
dengan 
menggunakan 
media kartu? 
Sangat bagus, kami 
sangat antusias 
buk, karna baru 
kali ini kami 
belajar 
menggunakan 
media kartu, jadi 
kami pun bisa 
belajar sambil 
bermain. 
8 Manfaat  Bagaimana menurut 
kamu, tentang 
kemanfaatan 
penggunaan media 
kartu dalam 
menjelaskan materi 
sujud tilawah bagi 
kamu dan teman-
teman lainnya 
Oh manfaatnya 
banyak, salah 
satunya yaitu bagi 
kami bisa 
mendapat wawasan 
tentang permainan 
kartu itu, dan juga 
ibu tadi 
memberikan 
apakah bermanfaat?  pelajaran itu 
memakai karton 
jadi kami lebih 
cepat mengerti. 
 
 
INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS VIII-a 
Nama Sekolah   : SMPN 1 Keude Trumon 
Nama Guru   : Andre Zoni Pratama 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Hari/Tanggal wawancara : 12 Maret 2019 
No  Aspek Yang 
Diwawancarai 
Pertanyaan 
Wawancara 
Jawaban 
Pertanyaan 
1 Perasaan senang Bagaimana 
menurut kamu 
situasi atau 
keadaan kamu dan 
teman-teman 
lainnya, saat saya 
menjelaskan dan 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
menggunakan 
kartu (mencari 
pasangan) ? 
Situasinya sangat 
enak ya, karna ibu 
tadi menjelaskan 
pelajaran itu dengan 
jelas. tidak menulis 
dipapan tulis, tapi 
ibuk menulisnya di 
karton dan ditempel 
dipapan tulis, jadi 
kami cepat mengerti 
dan bisa melihat 
langsung 
pembelajaran itu. 
2 Perhatian  Bagaimana 
pandangan kamu 
terhadap aktivitas 
kamu dan teman-
teman lainnya  , 
apakah mereka 
berkonsentrasi 
(perhatian) ketika 
pembelajaran 
berlangsung ? 
Sangat berkosenttasi 
buk, karna ibu 
menggunakan poster 
dipapan tulis itu 
sudah ada semua 
materi tentang sujud 
tilawah kami lebih 
cepat paham lagi 
bagaimana cara-cara 
melakukan sujud 
tilawah.  
3 Bahan pelajaran Bagaimanakah 
menurut kamu, 
apakah saya 
menguasai bahan 
pelajaran yang 
saya ajarkan ? 
Sudah menguasai. 
4 Sikap guru yang 
menarik 
Bagaimanakah 
menurut 
pandangan kamu, 
sikap saya saat 
menjelaskan 
materi 
pembelajaran 
didepan peserta 
didik? 
Sikap ibu baik, 
ramah, menarik, 
suka seyum. Tidak 
membuat kami 
takut. Pokoknya 
senang lah. 
5 Keterlibatan 
siswa 
Bagaimanakah 
menurut kamu, 
tentang 
keterlibatan kamu 
dan teman-teman 
lainnya saat saya 
menjelaskan 
materi sujud 
tilawah dengan 
menggunakan 
media kartu, 
apakah kamu dan 
teman-teman 
terlibat ? 
Ikut terlibat, serta 
aktif karna yang 
pertama itu kami 
sangat suka cara-
cara ibu mengajar 
yang menggunakan 
langsung menempel 
poster didepan 
papan tulis. Karna 
itu sangat membantu 
kami melihatnya 
secara langsug.   
6 ketertarikan Bagaimana 
menurut 
pandangan kamu, 
desain kartu yang 
saya pergunakan 
dalam 
Bagus dan menarik. 
pembelajaran 
materi sujud 
tilawah, apakah 
menarik?  
7 Perhatian siswa Bagaimana 
menurut kamu, 
perhatian kamu 
dan teman-teman 
lainnya pada saat 
saya menjelaskan 
materi sujud 
tilawah dengan 
menggunakan 
media kartu? 
Kami sangat 
memperhatikan saat 
guru itu 
menjelaskan 
pembelajaran 
didepan kelas semua 
guru mengajar kami 
selalu 
memperhatikannya. 
8 Manfaat  Bagaimana 
menurut kamu, 
tentang 
kemanfaatan 
penggunaan 
media kartu dalam 
menjelaskan 
materi sujud 
tilawah bagi kamu 
dan teman-teman 
lainnya apakah 
bermanfaat?  
Manfaatnya ya buk 
banyak salah 
satunya kami bisa 
melihat bagaimana 
belajar dengan 
menggunakan kartu 
dan kami juga bisa 
bermain sambil 
belajar. 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI 
Nama   :   
Kelas   : 
Mata Pelajaran  : 
Petunjuk Pengisian  
Soal ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran 
yang menggunakan media kartu (mencari pasangan) yang berhubungan 
dengan peningkatan minat belajar. Soal ini mengandung pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat anda terhadap penggunaan 
media pembelajaran yang menggunakan media kartu. Soal ini berisi  
pernyataan dengan empat pilihan jawaban SS=Sangat Setuju (4), 
S=Setuju (3), TS= Tidak Setuju (2), STS= Sangat Tidak Setuju (1). 
Berilah tanda     pada kolom yang tersedia yang sesuai dengan pilihan 
anda. 
No Pernyataan SS S TS ST
S 
1 Saya senang jika materi 
pembelajaran yang disampaikan 
melalui media kartu 
    
2 Saya selalu memperhatikan guru 
saat menjelaskan materi 
pembelajaran 
    
3 Dengan menggunakan media kartu, 
saya lebih cepat mengerti  bahan 
pelajaran yang diberikan guru 
    
4 Saya suka sikap guru yang 
memberikan materinya lebih 
menarik 
    
5 Saya selalu ikut serta dalam tugas 
kelompok 
    
6 Saya tertarik belajar mencocokkan 
kartu yang berisi 
pertanyaan/jawaban yang tepat 
    
7 Dengan menggunakan media kartu, 
saya lebih cepat mengerti bahan 
pelajaran yang diberikan guru  
    
8 Bagi saya,  belajara mata pelajaran 
PAI dengan menggunakan media 
kartu sangat banyak manfaat yang 
saya ketahui.  
    
 
FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
 
Guru membuka pelajaran 
 
 
Guru menjelaskan materi tentang Sujud Tilawah 
 
 
 
 
              Siswa sedang mengerjakan tugas kelompok dan guru mengontrol setiap 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
 
 
 
 
 
 
 
Guru sedang menjelaskan cara-cara penggunaan media kartu  
 
 
Kegiatan siswa saat mengambil kartu yang telah disediakan 
oleh guru 
 
 
 
 
 
Kegiatan siswa saat mencari pasangan jawaban kartunya 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nama : Nurlaila 
NIM : 140201124   
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Status : Belum Kawin 
TTL : Aceh Selatan, 28 Juli 1995 
Telp/ Hp : 082248104205 
E-mail : Laylaarmasi96@gmail.com 
Riwayat Pendidikan 
MIN : SDN 1 Seulekat Bakongan Timur 
MTsN : MTsS Dayah Darul Aman 
SMAN : SMA Fajar Hidayah  
Perguruan Tinggi : Uin Ar-Raniry Banda Aceh 
Data Orang Tua 
Nama Ayah : Akur Sani 
Nama Ibu : Fasmiati 
Pekerjaan Ayah : Petani 
Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga 
Alamat : Aceh Selatan 
 
Banda Aceh,  20 Juni 2019 
     
 
 
 
Nurlaila 
     
